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KATA SAMBUTAN
Bismillaahir Rohmaanir Rahiim.
Assalamu’alaikum Wr.Wb

Puji syukur kehadirat Allah SWT vyang telah
memberikan nikmat iman dan Islam kepada kita.Shalawat
dan salam semoga: tercurahkan kepada Rosululiah
Muhammad saw, keluarga, sahabat dan kita sebagai
generasi penerusnya.

Alhamduliliah telah terbit dari karya dari Ustadz
DR.KH.Kharisudin Agib, M.Ag berupa buku kecil bertajuk
TAFSIR AKHLAQI 1. Telah ada beberapa buku yang
membahas tafsir akhlagi dengan segala kelebihan dan
kekurangannya, buku — buku tersebut telah memperkaya
khasanah iimu akhiak. _

Buku ini diterbitkan dengan maksud untuk
membantu para karyawan/wati PT.Tunas Jaya Raya Abadi
Grup yang sedang menuntut ilmu agama, khususnya bagi
yang mengikuti konsentrasi Tafsir Al-Quran di bawah
bimbingan ustadz DR.KH.Kharisudn Aqib,M.Ag.

Dengan mempelajari materi buku ini diharapkan
para karyawan/wati PT Tunas Jaya Raya Abadi Grup
memiliki kemampuan: untuk mengimplementasikan diri
sesuai dengan tuntunan Al-quranul Karim di dalam
kehidupan sehari — hari maupun dalam berorganisasi.

Sekarang ini kita berada dalam situasi kehidupan
yang menggldbal dengan segala. konsekwensinya.Hidup
semakin materialistis, sikap hidup semakin individualistis,
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solidaritas dan empati semakin rendah, mayoritas
peusahaan mengalami kehancuran dnsebabkan karena
rendahnya moral hazzart. '

Dengan etos kerja Islami seorang muslim
seharusnya memiliki etos kerja secara professional di
segala bidang, disiplin waktu, jujur, komitmen, intregitas
dan amanah, serta diharapkan memiliki semangat untuk
memberikan pengaruh positif dan sendiri, orang fain dan
lingkungan disekitarnya.

insya Allah kehadiran buku ini bisa memberikan
konstribusi bagi para karyawan/wati di naungan PT Tunas
Jaya Raya Abadi Grup guna meningkatkan etos kefja
secara professional yang berlandaskan spirit Islam;
sehingga mampu mewujudkan amat yang prestatif sesuai
dengan visi dan misi perusahaan.

Wassalamu’alaikum Wr.Wb.

PRESKOM.
PT TUNAS JAYA RAYA ABADI
NGANJUK

H. IMAM MUKHAYAT SYAH
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KATA PENGANTAR

Alhamdulillah, segala puja dan puji syukur peneliti
panjatkan kehadirat Allah SWT, karena berkat rahmat dan
karunia-Nya semata penelitian yang berisi tentang Tafsir
Term Ulul Albab, " Dzikir dan Tafakkur ini dapat
terselesaikan dengan kesimpulan mutiara — mutiara
hikmah yang dapat dijadikan pegangan hidup bagi kita
semua.Selanjutnya’ penelitian yang dilaksanakan dala:n
waktuhkurang lebih dua bulan ini, dimaksudkan untuk
menambah wawasan dan pendalaman terhadép ajaran —
ajaran yang terkandung dalam Alquran . | |

Dalam penyelenggaraan penelitian ini, peneliti sangat
yakin bahwa penelitian ini tidak mungkin dapat terlaksana
dengan sukses apabila tidak ada keteribatan banyak
pihak, baik secara langsung maupun tidak IangsUng,
sehingga sudah barang tentu peneliti harus mengucapkan
terimakasih yang sedalam - dalamnya kepada semua
nihak yang telah berjasa dalam penelitian ini, semoga amal
shalih ini dibalas oleh Allah SWT.dengan balasan yang
lebih baik. .

Penelitian ini secara ideal membutuhkan ilmu Bantu yang
bersifat interdisip|iner,' karena term yang terkait dengan

vi



profil ulul albab, yaitu: d’Zikir dan tafakkur ini sebenamya
teriplementasikan. ke dalam seluruh aspek kehidupan umat
manusia, akan tetapi dengan: sangat terpaksa dam karena
keterbatasan pengetahuan peneliti, maka sangat mungkin
para pembaca melihat kedangkalan wawasan dalam ,
. pembahasan ini, tetapi mﬂah upaya maksimal penehtl yang
 dapat dipersembahkan, semoga ada manfaatnya bagi

semua pihak dan para pembaca yang budiman. :

| Penulis

vii



BAB|
- PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah.

Al Quran merupakan petunjuk bagi hidup dan
kehidupan orang-orang yang bertaqwa dalam semua segi
kehidupan, penghidupan, dan gaya hidup. Baik sebagai
pribadi maupun komunitas masyarakat manusia yang
meliputi pola pikir, sikap dan tingkah fakunya. Serta
berlaku secara umum, tanpa pandang kelas sosial, tingkat
pendidikan, taraf ekonomi ataupun lingkaran sosial
politiknya. |
. Di dalam Al-Quran terdapat term-term yang khas

dan hanya ada dan dipergunakan untuk
menunjukkan bahasa Islam yang khas dengan
definisi dan batasan-batasan makna yang
terjabarkan' dalam  kehidupan keagamaan,
kemasyarakatan,  politik, sejarah, dan lain
sebagainya. Seperti Iman, Kafir, Munafik, Muslim,
Kholifah, iman,Taqwa, Ulul Albab dan lain-lain |

- Tem-term di dalam Al Quran kebanyakan telah
dipahami oleh orang-orang secara umum, baik -
secara definitif gramatik maupun pemahan secara'



sosio linguistik. Akan tetapi dari sekian banyak term-
term, ada beberapa term.yang belum secara iazim
dikaji dan dipahami sebagai term yang membumi
khususnya di Indonesia misainya term “Ulul Albab”, dan
term yang terkait dengan profil Ulul Albab; yakni d’zikir,
dan tafakkur. '
- Tem “Ulul Albab” mestinya cukup banyak disebut di
~dalam Al Quran, (sebanyak 15 x , term d'zikir 45x,
dan term tafakkur 18x. untuk itu peneliti ingin
rnekngetahui apa arti dan makna kata atau term Ulu/
.Albab” term yang terkait dengan profil Ulul Albab,
yakni dziki, dan tafakkur. Sebagaimana yang
diisyaratkan surat Ali Imron (3);190-191. yaitu;
T T sy e el gl g 2. )
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180. Sesungguhnya dalam pendciptaan I_angit dan bumj,
dan silih bergantinya malam dan siang fterdapat tanda-
tanda bagi orang-orang yang berakal,
191. (y;itu) orang-orang yang mengingat Allah sambil
berdiri atau duduk atau dalam keadan berbaring dan
- mereka memikirkan tent_ahg penciptaan langit dan bumi
(seraya berkata): "Ya Tuhan kami, tiadalah Engkau
menciptakan Ini dengan sia-sia, Maha Suci Engkau,
Maka peliharalah kami dari siksa neraka. |

sebagai suatu term Qur'ani yang berbobot hukum absolut
dan tertinggi dalam kehidupaﬁ seorang muslim, khususnya
bagi para ilmuwan atau cendikian” muslim, sehdaknya
secara normatif mdeual hal ini akan memasyarakatkan
‘term ini sekaligus dengan pesan-pesan normatif yang .
tersurat dan tersirat di dalam Al Quran.



B. Masalah dan Tujuan.
Masalah yang dapat diangkat adalah;,

'Apa arti dan makna kata ulu/ albab dan term ya;wg terkait
dengan profil Ulul Albab, yakni d'zikir, dan tafakkuf. dalam
Al Quran. | ‘

Masalah  ini menyangkut:

- Pemahaman makna kata ( gramatikal dan

Interpretasional). '

- Pesan-pesan Nomatif definisial.

Masalah ini bertujuan mengungkap arti dan makna kata
ulul albab dan term yang terkait dengan profil Ulul Albab,
yakni dzikir, dan tafakkur. dalam Al Quran, khususnya
surat Ali Imron (3);190-191. . .

dalam ayat-ayat Al-Quran , berdasar pemahan dan
penafsiran peneriemah dan para ahili tafsir.

C. Kegunaan Penelitian. _

Secara akademis penelitian ini berguna untuk
perkembangan ilmu-ilmu sosial keagamaan, seperti:
Akidah, Akhlak, Syari'ah dan filsafat. serta pengeinbarrgan
iimu secara interdisipliner.

Secara praktis, hasil penelitian ini dapat digunakah
sebagai bahan pertimbangan pedoman bertindak, berpola
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pikir »dan bersikap bagi para' pelaku cendekiaWan. (orang-
orang yang mengedepankan ,bertimbangn pémanfa’atan
potensi intelektualnya). Sedangkan secara pribadi (penulis)
penelitian ini juga bergu‘na' untuk menambah wawasan
keilmuan tentang materi tersebut secara lebih mendalam.

' D. Metodologi

Metodologi dalam penelitian ini terdiri dar:

1. Sasaran penelitian - |

Yang menjadi sasaran dalam penelitian ini adalah ayat-
ayat Al Quran yang terdapat didalamnya kata Ulul albab
dan term yang. terkait dengan profil Ulul Albab, yakni
d’zikir, dan tafakkur. dalam Al Qur’an«

2. Metode pendekatan
Penelitian ini merupakan penehtlan literer dengan
pendekatan: termologi dan: normatif yang berangkat dari
hipotesis atau termasuk penelitian kualitif. Sedangkan
- teori fuhgsional. yaitu apa fungsi ayat tersebut
diturunkan, sesuai dengan asbabun nuzul dan hikmatut
tasydik.



Akhimya peneliti ini mempunyai kesimpulan idiografik dan
bukan monotetik. '

3. Metode penelitian _

Metode sejarah, digunakan dalam penelitian ini, mulai

dari heuristik, kritik interpretasi dan penulisan.
Setelah mencari ayat-ayat dalam Al Quran yang memuat
kata Ulul Albab, dan term yang terkait dengan profil Ulu/
Albab, yakni dzikir, dan tafakkur. dalam Al Quran. dan_
referensi-referensi lain di perpustakaan sebagai langkah
awal‘ (heuristik) dalam penelitian ini kami menemukan 15
(lima belas) ayat Ulul Albab, 45 ayat d'zikir dan 18 ayat
tafakkur. .

Kesemua term (kata Ulul' Alba, d’zikir dan tafakkur)
" tersebut diadakan kritik, baik kritik interm maupun kritik
ekstern, dan dari kritk ekstern didapatkaﬁ 2 (dua) kata
bentuk Ulul Atbab yaitu, ( «id W19 } dalam bentuk majrur
dan <& A , dan bentuk marfu’ «iMsi  dan kedUanya
dianggap sama sebagai term (kata) ulul albab. Demikian
juga term d’zikir dan tafakkur, dianalisis sebagaimana term
Ulul Albab.



Kn’uk intem dlgunakan untuk memtlah—mllah |s| dan makna
yang terdapat dalam kata yang terdapat pada ayat
tersebut, dari sini ditemukan dan dapat diklasifikasikan ke
15 ayat. Sedangkan penjelasan tentang Ulul Albab
tersebut dibagi 'menjadi tiga bagian penting yang melipuﬁ,
- siapa figur ululi albab itu? Bagaimana pola pikir ny'av ? dan
bagaimana tingkah lakunya ?  Demikian juga term d’zikir
dan tafakkur. T

Dalam memberikan irilz’erprestasi pada penelitian ini
kami lebih mengedepankan 'pada pénggunaan kbmparasi
dari beberapa pendapat para mufassirin, menterjemahkan
~dan mengaltkan dengan maksud ayat secara mterdlsupllner |
sesuai dengan tema pembahasan ayat, serta
mempeargunakan pendekatan logika dan kausalitas serta
kelayaien sosial dan manusiawi.

Fokus abservation,. kaml membaca Iagl ayat-ayat
ulul albab, d’zikir dan tafakkur, untuk menemukan konsep
apa yang cocok untuk mengkajinya. Nampaknya konsep |

étika dan akhlak yang 1ebih cocok untuk itu , efika dan..
| akhlak itu terdiri dari nilai-nilai keislaman, karakteristik dan

kejiwaan manusia sefta konsep pengembangan potensi
dasar kemanusiaan, - dan kemudian diadakan
" analisatexanomi untuk mengkaji lebih mendalam tentang
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bagian-bagian pembahasan kata Ulul Albab, d’zikir dan
tafakkur.. -

, Selanjutnya kami melakukan analisa pesan-besan
Al Quran dari ayat-ayat tersebut, dan ternyata dalam Al
Quran (ayat-ayat) obyek penelman tersurat dan tersirat
makna yang dalam dari kata wulul albab d'zikir dan
tafakkur, telah _cukup jelas dan layak dijadikan pedoman -
pral&is untuk kehidupan seorang cendekiawan muslim,
karena kata_Ulul Abab , sebagai term yang paling dekat
dengan makna term Indonesia adalah cendekiawan, hanya
lebih spesifik Ulul Albab sebagai cendekiawan yang
relegius, karena ia adalah seorang yang ahli d’zikir dan ahli

fikir sekaligus. .

Akhimya penelman ini - berkes:mpulan ideografik
bukan monotetik. Namun karena waktu yang tersedia 2
bulan (Mei~Juni) mendekati habis, maka menyudahi
penelitian ini sebagai langkah dari cuftural investory atau
penyudahan penelitian. |
Sebagai kegiatan akhir dari penelitian ini, kami menyusun
laporan dalam bentuk kegiatan awal, baru: dianéiisis dan
disimpulkan. |



| 4.sisﬁmatikan Penulisan |
Penulisan dalam penelitian’ ini  menggunakan
metode induktif yaitu menyaiikan data lebih banyak pada
. awal , baru kemudian dianalisa dan disimpulkan, adapun
perincian sistematika pemaparannya sebagai berikut: |
Bab . Pendahuluan ‘
yang terdiri dari: Latar belakang masalah masalah dan
tu;uan , kegunaan penelitian, metodologi. dan deﬁn|S|
istilah. ' '

. Bab ll. Tafsir Term Ulul Albab,

yang terdiri dari Arti kata ulul albab Ayat-ayat ulul albab
dan terjemahannya, K!as:ﬁkam makna ulul albab dalam Al
Quran. .

Bab ili. Tafsir Term D’zikir,

Yang terdiri dari Pengertian ‘zikir dan Klasifikasi ayat —
, ayatnya; tata cara 'zikir menurut Al — Qur’én,kegunaan
'zikir menurut Al- Quran karakteristik ahli ‘zikir dan ahli
ghatiah. '

Bab V.. Penutup yang terdm dari kesampulan dan saran.



5. Waktu penelitian | | N
; Penelitian ini dilaksanakan selama dua bulan, mulai
bulan Mei sampai dengan juni 2008. Adapun pembagian

waktu sebagai berikut:

DILAKSANAKAN TH.2008.

NO JENIS
KEGIATA_N PADA BULAN MEI-JUNI MINGGU
. 1]2]3[4[1 (2314151
1. | Persiapan _ X | x |
2. | Tela’ah pustaka X | x
3. | Pengumpulan data
4. | Analisis x| x |x
5. | Pembukuan X |x |x
6. |penerbitan ' X
Pelaporan
/penjabaran
Hasil penelitian -
6. Dana Penelitian

' Sebagai penyandang dalam penelitian ini adalah
peneliti sendiri (mandiri).
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7. ldemltas Peneliti

Kegiatan ini termasuk penehtsan Individual, adapun
identitas penelmannya sebagai berikut:

Nama

Temp/Tgl. Lahir

Nip/ Status -
Instansi

8. Transliterasi

: DR.H. Kharisudin Aqib,M..Ag

: Nganjuk, 17 Juli 1968

: 160 262 489/Penata Muda (1V/a)
: IAIN Sunan Ampel Surabaya.

Translitersi yang digunakan adalah kebutuéan Menteri

.. Agama dan Menteri Pendidika‘n dan Kebudayaan tentang

pedoman transliterasi Arab latin, nomor 158 Th.1987.
Dalam penelitian ini hanya huruf yang asing bagi bahasa
lndonesla saja yang ditulis. Adapun salinannya sepertl di

bawah ini: _

NO | LATIN ARAB |NO| ARAB LATIN
1 H c 1 11 & ‘
2 KH ¢ 12 ¢ GH
3 Z 3 13 (¥ F
4 'z 3 14 d Q
5 SY 7 15 o
6. S, we 16 A A
7 D, v (17| |

11




NO| LATIN | ARAB |NO| ARAB LATIN
8 T 18- V
9 Th = 19 " Th
10 v 3 20 '

Catatan: Tranlitgrési berdasarkani bunyi suara. Contoh: 1 .
LN ditulis Ulul Albab

E. Definisi Istilah

.Yang dimaksud dengan “Asti dan Makna®, dalam
penelitian ini adalah arti secara istilah atau pengertian
yang dipakai oleh para mufaésirin serta makna yang
tersirat dalam bentuk kalimat, sedangkan kata ulul albab,
dan term yang terkait dalam Al Quran (yaitu, “zikir dan
tafakkur ), adalah kalimat atau term yang baku yang
terdapat dalam Al Quran termasuk bentuk mansub dan
majrurnya, yaitu o A (ulil albaby
Sehingga yang dimaksud dengan “Arti dan makna kata ulul
albab dalam Al Quran adalah terjemahan dan makna atau
pesan-pesan moral dan batasan-batasan kata atau kata
ulul albab di dalam Al Quran, dengan pendekatan bahasa
dan penafsiran para ahli tafsir,

12




~ sedangkan yang diambil sebagai contoh para penafsir.‘
Peneliti mengambil” secara acak dari kitab-kitab tafsir
sebanyak tujuh buah, yang tidak terklasifikasi oleh kurun
- waktu, artinya diambil secara acak. '



BAB II
TAFSIR TERM ULUL ALBAB

A. Ayat — Ayat Ulul Albab dan Terjemahnnya

@’

® b8 12 I Pl oty 5

Artinya: _
Dan dalam hukum gishas itu: ada (jaminan kelangsungan)

hidup- bagi kalian, hai Ulul Albab, supaya kalian dapat
‘bertagwa. (QS.(2) : 179_)

?
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Artinya:

(Musim ) haji adalah beberapa bulan yarig dimaklumi,
barang siapa yang menetapkan niatnya dalam bulan itu
akan mengerjakan haji, maka tidak boleh rafats, berbuat
fasik dan berbantah-bantahan di dalam masa mengerjakan
haji, dan apa yang kamu kerjakan berupa kebaikan,
niscaya Allah mengetahuinya. berbekallah, sesungguhnya
sebaik-baik bekal adalah taqwa. Dan bertaqwalah kalian
. semua pada Saya, wahai Ulul Albab..(QS.(2):197.

15



Artinya: -

Allah menganugerahkan alhikmah kepada siapa sﬂga yang
dikehendaki dan barang siapa yang dianugerahi al-hikmah,
maka ia telah menerima karunia yang banyak. ’Dan hanya
Ulut Abab yang dapat mengambil pelajaran (dari firman
Allah). (Qs.( 2) :269) |

)
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Artinya:
Dialah yang menurunkan al-kitab kepadamu yang diantara
ayat-ayatnya ada yang muhkamat, itulah pokok-pokok isi
Al-Quran dan yang lain adalah (ayat-ayat) mutasabihat.
Adapun orang-orang yang dalam hatinya condong pada
kesesatan, maka mereka mengikuti sebagian ayat-ayat
'yang mutasyabihat untuk. menimbulkan fitnah dan mencari-
cari takwilnya, padahal tidak ada yang mengetahui
takwilnya kecuali Allah , dan orang-orarig yang mendalam
iimunya berkata, “kami beriman kepada ayat-ayat
mutasyabihat, semua: itu dari sisi Tuhan kami, dan tidak
dapat mengambil pelajaran (dan‘padénya) melainkan Ulul
Albab.(Qs.(3) :7)

O R WP S 'J‘f)s’bu’:h-"d’d\-—’l
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Artinya: | | -

Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi dan silih
bergantinya malam dan 'siang benar-benar merupakan
tanda-tanda (keberadaan Allah) bagi Ulul Albab, yaitu
‘orang-orang yang mengingat Allah sambil berdiri, duduk
dan berbaringnya, dan berfikir tentang penciptaan langit
dan bumi (seraya berkata), Ya Tuhan kami tidak
mungkinlah Engkau telah ciptakan ini semua dengan sia-
sia. Maha Suci Engkau, maka peliharalah kami dari siksa
api neraka. (Qs. (3): 190-191}
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Artinya: |

Katakanlah tidak sama yang buruk dengan yang baik
walaupun banyaknya yang buruk itu menarik hatimu maka
bertaqwalah kepada Allah. hai Ulul Albab agar kamu
mendapatkan keberuntungan. (Qs.5:100)
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Artinya :

Sesurigguhnya pada kisah-kisah mereka itu terdapat
pengajaran bagi Ulul Albab, al-Quran itu bukaniah cerita
yang dibuat-buat, akan tetapi membenarkan (kitab-kitab)
yang sebelumnyaA dan menjelaskan segala sesuatu dan
sebagai petunjuk dan rahmat bagi kaum yang beriman. (
Qs.(12): 111) | -
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Artinya :

Apakah orang yang mengetahui bahwésanya apa yang
diturunkan kepadamu dari Tuhanmu itu adalah kebenaran,
sama dengan orang yang buta? hanyalah Ulul Albab saja
yang dapat mengambil pelajaran, yaitu orang-orang yang
janjinya dengan Allahdan tidak merusakkan tali
pel]anuannya dan orang-orang' yang menghubungkan
apa-apa yang telah diperintahkan untuk “dihubungkan ,
dan mereka takut kepada Tuhannya dan takut kepada
hisab yang buruk.  (Qs. 13:1 19-21).
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Artinya :

Agar Allah memberi pembalasan, kepada tiap-tiap orang
terhadap apa yang ia usahakan. Sesungguhnya Allah
maha cepat ht’sab-Nya. (Al-Quran) ini adalah penjelasan
yang sempuma bagi manusia, dan supaya memberi
peringatan dengannya, dan supaya mereka mengetahui
bahwasanya Dia adalah Tuhan yang Maha Esa dan agar
Uiul Albab mau _mengambil pelajaran. (QS; (14) : 51-52)

-
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Artinya:

Ini adalah sebuah kitab yang kami turunkan kepadamu,
penuh dengan berkah supaya mereka memperhatikan
ayat-ayatnya dan supaya Ulul Albab mendapat pelajaran.
- {QS;(38) :29)

(11)

4
6
8
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e

Artinya: 4

Pan kami anugerahi dia (dengan'mehgumpulkan kembali)
keluarganya dan (kami tumbuhkan) kepada mereka
sebanyak mereka pula sebagai rahmat dari kami dan
pelajaran bagi Ulul Albab. (Qs.(38) : 43)
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Artmya

Apakah ( kamu hai orang musyrik yang lebih beruntung )
ataukah orang yang benbadah di waktu-waktu malam
dengan sujud dan berdiri, sedang ia takut pada azsb
akhirat dan mengharap rahmat tuhannya? Katakanlah
adakah sama orang-orang yang mengetahui dengan
orang-orang yang fidak mengetahm? Sesungguhnya
hanyalah Ulul Albab. yang dapat mengambll pelajaran
{QS;(39):9)
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Artinya: :

Yang mendengarkan perkataan lalu mengikuti'apa. yang
paling baik diantaranya, mereka itulah orang-orang yang
diberi petunjuk oleh Allah dan mereka itulah Ulul Albab .
(QS;(39):18)
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Artinya: ‘
Apakah kamu tidak memperhatikan, bahwa yang _Al!ah
telah menurunkan air dari langit maka di antaranya
menjadi sumber-sumber air di dalam bumi kemudian
ditimbulkan dengan air itu tanaman-tanaman yang
bermacam-macam warmna, lalu ia menjadi kering, lalu kamu
melihatnya kekuning-kuningan, -kemudian dijadikannya
hancur berderai-derai, sesursgguhhya pada yang demikian
itu benar-benar terdapat pelajaran bagi  Ulul
Albab.(QS;(39):21)

(15)
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Artinya: o
Dan sesungguhnya tefah kami berikan petunjuk kepada
Musa dan kami wariskan Taurat kepada Bani Israil, untuk

menjadi petunjuk dan peringatan bagi Ulul Albab:
(QS;(40):53-54
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B. Arti Kata Ulul Albab :

Arti kata afau term: Ulul Albab, yang terdapat dalam Al-
-duran akan dijabarkan dalam tiga pendekatan, yaitu arti
kata menurut pendekatan terminologi (dalam bahasa Arab)
arti kata Ulul Albab menurut para ahli tafsir dan arti kata
Ulul Albab dengan pendekatan istilah bahasa Indonesia,
yang kesemuanya dalam kaitan mencari arti kata itu
sendiri sebagai istilah populer bagi Umat Islam di
Indonesia. |
1. Arti kata Ulul Albab menurut limu Bahasa

Secara lughawi, llmu bahasa Arab (<ially sadl ), kata
atau (4as0) ulul albab (k¥ 159 ) merupakan susunan dua
Kata (8! oS8 ) dari kata (11 ) dan kata (<4 ) Ulu
(\s's ) sinonim/muradif (s8 ) yang berarti «a L termasuk
mutlak jamak mudzakar salim yang: rafaya dengan (s )
wawu, dan nashab dengan jer-nya dengan ,

(¢ ), yaitu 'std  untuk rafa’'nya dan 1¢ untuk nashab
serta jer-nya, kesemuanya berarti pemilik / yang memiliki.!

Al-albab (w48 ¥ ) adalah bentuk jamak dari kata i
yang berarti intisari, atau bagian terpenting atau terbaik

! Baealmab-lntablmxdahgramatikabahasaAmb.Mmalny&, Musthofii al-
GhulayainiJaami 'uddurus al-‘Arabiyah, Bairut:Maktabah al-‘Asyriyah, 1984.
h.230.
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dari sesuatu. Terkadang berati Jia atau & atau peall
yang berarti akal atau hati atau racun? Ak-albab (wl ¥ )
jdga berati: ,
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Artinya: ‘ o
(Akal yang bersih dari kesalahan-kesalahan atau sesuatu
yang mengotori otak, maka sefiap “ ! * pasﬁ akal dan
bukan sebaliknya atau bermakna hati dikatakan bahwa “ «
“dari bahasa siryani atau ada juga yang terambil dari katé
“ ‘dari bahasa Ibrani ).

Sehingga kata « W& W8 berarti -orang-brang yang
memiliki akal atau hati atau akal yang sambdng dengamA
hati nurani, atau orang-orang yang tidak hanya memiliki
akal atau hati tetapi secara konsisten mempergunakan dan
- memanfa'atkan potensi akal atau intelektualnya dan hati
~nurani sekaligus,' sebagai alat pertimbangan dalam
memahami, memikitkan dan menyikapi semua
permasalahan hidup sebagaimana dapat dipahami dari
makna kata tersebut menurut batasan-batasan dalam Al
quran. ' '

*Munawir, ahmad warson, Kamus Arab-Indonesia, Y ogyaKarta:PP Krapyak,
T.Th. h.1338.
* Luis Ma*luf, al-Munjid fil a’lam,Bairat:T.p. 1960, h.709.
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2. Arti Kata Ulul Albab Menurut Para Mufassirin

"Pard mufasirin secara umum dalam memberikan arti
kata ulul albab ( w WM& ) cenderung dengan
menggunakan dua pendekatan yaitu: pendekatan terjemah
dan pendekatan penafsiran, misalnYa: ' L
a. Muhammad Jamaludin Al-Qosimi

Ulul albab (« & Y% ) menurut pendapatnya adalah
berarti (Jsia¥ s ) atau orang yang berakal. Beliau -
‘memberikan batasan serta tafsiran bahwa Ulul Albab
adalah orang-orang intelektual yang obyektif, kreatif, dan
analistis, seperti penafsiran makna Ulul Albab ( w43 ¥igls )
dalam surat Al-lmron ayat 7:
Ao 2k L i, Ll ale pf gl 5

- P>
G oAt J0 2B ool OB 2zl ek s

£ E S X L"r‘ E ;T'...T/ .1: i.!“';.l’..."‘"‘z‘ - ’3:
’ P I'Jl v Ze. v L'J-MU
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Artinya

Dialah yang menurunkan kepadamu Al-kitab yang' di
antara ayat-ayatnya ada yang muhkamat itulah...pokolc-
pokok isi  Al-Quran dan yang lain adalah ayat-ayat
mutasyabihat adapun ofang- orang yang hatinya condong
pada kesesatan maka mereka mengikuti. ayat-ayat
mutasyabihat untuk menimbulkan fitnah dan mencari
ta'wilnya. Padahal tidak ada yang mengetahui ta'wilnya
kecuali Allah dan orang-orang yang mendalam iimunya,
mereka berkata "kami beriman kepada ayat-ayat
mutsyabihat bahwa éemuanya itu dari tuhan kami®, dam
tidak dapat mengambii pelajaran dari padahya'kecuali Ulul
- Albab.(Qs.3: 7 .

Kata ulul albab: ( «witd YWl ) dalam ayat ini ditafsiri sebagai
berikut:
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Artinya : |
Orang yang memiliki akal yang bersih dari pengaruh hawa
nafsu yang menyesatkan, dan itu merupakan penghargaam
Allah kepada orang yang pengetahuanya mendalam
karena bagusnya hati dan bagusnya analisa (pandangan).

Dalam surat Ali Imron Ayat 190 muhammad Jamaluddin
memberikan penafsiran:

Bolaall dgiall s 9 My ¥ s W (AN <Y

Baita S 3 A 5 3ay Lttt g s 3y

Bahwa Ulul albab (+ ¥ \slgl ) adalah orang-orang yang
memiliki akal yang terhiasi dengan upaya pembersihan

dan penyucian diri dari segala betuk kemaksiatan dehg_am
melanggengkan d’zikir.

4 Muhammad Jamaluddin al-Qashimi, Mahasinut Ta'wil, Jilid 4.h.752.
% Ibid , h. 1066.
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Se&angkan penafsiran yang lebih rinci dalam ayat
berikutnya (Surat Ali Imron; ayat 191).

* b. Muhammad bin Umar Az - Zamakhsari
Mengartikan dan menafsirkan tentang sikap- Ulul Albab itu
dalam surat Ar-Ra'du Ayat 19 : '

$id) ;sf;;c;;?@@gjwwla?hﬁm:;aﬁa

PR

Artinya ;

Apakah orang yang mengetéhhi bahwa apa yamg
 diturunkan kepadamu dari Tuhanmu itu adalah kebenaran,
‘sama dengan orang yang buta, hanya Ulul Albab saja yang
dapa’t mengambil pelajaran. (Qs. 13: 19)
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Ulul albab yaitu orang — orang yang beramal
berdasarkan rasionalitas dan cobyektifitas akal mereka
dalam 'menaggapi dan menyikapi setiap permasalahan.
Sedangkan sikap dan prilakuya dijelaskan dalam ayat
~ berikutnya. (Qs. 13: 20-21).
Penafsiran ini sama dengan pemakaian kata cendekiawan
di dalam istilah indonesia misalnya 'yang ~dipakai ICMI
bahwa yang dimaksud cendekiawan adalah oranrg-orang
yan§ ~concent terhadab pemanfa’atan potensi
intelektualnya. ' "

c. Ahmad Mustofa Al-Maroghi
Agak berbeda dengan yang lain, al-Maroghi
mengartikan dan menafsirkan kata ulul albab dengan (
siall) karena ( < W ) berasal dari kata bentuk
. tunggal (¢ ) yang berarti (J& ) dengan tanpa batasan
khusus seperti dalam penafsiran ayat 179 surat Al
-Baqarah :

6 Mahmud ibn Umar al-Zamakhsyari, Tafsir al-Zamakhsyari, Jilid 2, h. 357.
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Artinya | |

Dan dalam Qishos #tu terdapat jaminan kelangsungan
hidup bagi kalian,wahai Ulul Albab, supaya kalian dapat
bertaqwa. ( Qs. 2: 179)

IR FL TP Y

- (<8-Y) ) bentuk mufradnya adalah («! ) atau ( dﬁf- ) yang
berarti akal budi, { «kd Y19 ) berarti ,

(st @ 4 ) atau orang-orang yang memiliki akal atau
para cendekiawan (bentuk umum) dikhususkan kalimat
Ulul Albab dengan kata seru Y untuk menunjUkkan dan
menguatkan, bahwa orang-orang yang meméhami nilai
atau makna kehidupan (hidup) serta menjaganya adalah
. orang-orang yang cendekia atau intelek seperti 6rang
yang mampu rpemahami rahasia hukum gishash dan
kemashlahatan hikmah apa yang terkandung di
dalamnya.’

? Baca Ahmad Musthofa al-Maraghi, Tafsir al-Maraghi, Jiid 1, h.60.
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Maka kalian hendaknya mengerahkan intelgensi kalian
’ untuk memahami ke dalaman suatu ketetapén syari'at
‘ Allah (hukum). Dalam surat Al-Baqarah ayat 197
| QWY oty
Al Maroghi memberikan penafsiran:

@l b sl e@ws,mmtmgsm&
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Artinya: : .
thiaslah kepada-Ku hai orang-orang yahg' berakal dan
memiliki pemahaman dengan menunaikan apa yang Aku
wajibkan kepada kalian dan jahuilah apa.yang Aku larang
untukmu, maka kalian akan sukses. karena. hal tersebut,
dari kemurkaan dan siksaan-Ku dan akan kalian dapati
apa yang kalian inginkan berupa keberuntungan, k&rena
keridhaan dan rahmat-Ku. |

8 Ibid, h.100.
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d. Sayyid Quthub
Dalam memberikan pengertian kata Ulul Albab
( ) W le ), Sayyid Quthub- memberi definisi,bahwa Ulul
albab adalah orang-orang yang mempunyai kemampuan
untuk memanfa’atkan akal dan potensi bathin secara
bersama—sama, misalnya dalam surat Ar-ro'du 19:
1.

Tl 5h 538 BT 85 o ) p O 18 0

@M $isd)

I ¥ di sini ditafsiri sebagai berikut:

S gl s 8 “J“H&ﬁsdﬁﬁlw-m
daﬁuh.ni‘ wx.&n@gﬁhﬂ&%’éuﬂ Al g
% Gl o
Yaifu: o ‘ .
orang-orang yang memilki akal dan hati yang

dipergunakan untuk memandang dengan kebenaran,
sehingga untuk mengingat dan memikirkan apa yang

? Sayyid Quthub, Fi dhilal al-Qur an, Jilid 5, juz 13, 1.890.
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m.enjadi dalil-dalil dan bukti-bukti dan mereka mengambil
pelajaran tentang hisab sebelum datangnya hari
penghisaban (kiamat). _ |
Sedang sifat-sifatnya orang ulul albab dijelaskan dalam
ayat berikutnya. (Qs.13:20-21)

D s *

IR PP 2 s 2 W, 2B 4 .
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Yaitu orang-orang yang memenuhi jénji Allah, dan tidak
merusak perjanjian itu dan orang-orang yang
menghubungkan yang apa-apa yang Allah perintahkan
untuk dihubungkan, dan mereka takut pada Tuhan mereka,
dan takut pada hisab yang buruk..
e. Muhammad Ali As-Shabuni ,

Dia memberikan arti dan makna kata ulul albab
dengan orang yang memiliki akal dan hati nurani, serta
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berpandangan 6byektif te}hadap 'segala macam
permasalahan, misalnya dalam surat Al-baqérah 1’97'

Jelale g 3 boki g ;,su WP (P Y
% LG-’ YU'
Artinya:

Takutlah dan ta'atlah wahal ‘orang-orang yang mempunya|
akal dan pemahaman.

Surat A!-Baqatah 269 .
iﬂl‘j\ah&nh uW‘ﬂJ‘Y\ﬁqh‘g

M g sed) e dual Y 50 Jghadl Gilaal
Artinya:
Tidak akan dapat mengungkap rahasia contoh-contch

dalam al-quran kecuali orang-ofang yang memiliki
pemikiran yang cemeriang dan bersih dari pengaruh nafsu..

-

' Muhammad Ali al-Shobuni, Skofatut: Tafasir, Bairut:Dar al—Qur’an al-
Karim,1985,h. 169.
"M Ibid, h. 170.
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Surat Al-imran 190

gwuhga.as,auxa Gl Y A ey

e A Jsiad 9 A Y S el Vg AdaSa ALy

OB LS Y J Yk V1 g siY &_Jkgwt Q9

12

pilgl

Artinya:

Merupakan tanda-tanda yang jelas pencuptaan dan

besamya hikmah penciptaan itu, dan tidak berpandangan

seperti itu kecuali orang-orang yang memiliki akal, yaitu:

orang-orang yang memandang alam semesta dan hukum-

hukumnya dengan cara berfikir dan mencari bukti-buk#,
tidak seperti memandangnya binatang ternak.

f. Syekh ismail Haqi
Dia memberikan batasan arti dan makna kata dengan sifst-
sifat obyektif dan religius, sebagaimana para mufassir
yang lain, misainya kata ulul albab dalam surat Ar-ra’du
ayat 19 i

2 bid, h. 252.
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Kata HW“J’J‘ dl sini diartikan sebagai dsiallgy Orang—
orang yang berakal dengan maksud ayat:
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Artinya:
Tidak akan dapat menerima nash A&-quran dan tidak akan
mampu mengamalkannya = kecuali orang-orang Yyang
' berakal bersih dari kecenderungan hawa nafsu.
(berzikir di atas berfikir, karena berfikir itu (proses)
mencari sedangkan berzikir itu kongkrit (wujud).

g. Jalalain (al-Mahally dan As-suyuti)

Dalam tafsimya fafsir _akquran® kedua beliau ini
memberikan batasan arfi yang cukup umum, yaitu “orang-
orang Yyang berakal' dengan tanpa batasan dan
.penambahan srfat karakter.

Misalnya dalam konteks ayat 179 surat Al-Baqarah
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Dan dalam gishah itu ada (jaminan: kelangsungan) hidup
bagimu hai Ulul Albab , supaya kamu bertakwa.
RS PR

Ya ulil albab berarti, hai orang-orang yang berakal. Karena
sesungguhnya orang yang 'membunuh itu jika mengetahui
bahwa ini akan dibaias (dibunuh) maka tentu dia tidak
akan membunuh. |
Demikian juga di semua ayat (ulul albab) beliau berdua
. mengatakan seperti itu (orang-orang yang berakal tanpa
batasan khusus).
3. Arti Kata Ulul Aibab dalam Istilah Indonesia

Dari sekian banyak penafsiran dan penerjemahan
arti kata Ulul Abab , oleh para ahlii bahasa dan penafsir
tersebut di atas dapat diartikan dengan bahasa bebas,
bahwa i Whsls berarti Orang-orang (kaum) terpetajar,
atau limuan atau cendekiawan, yang komitmen terhadap
rasionalitas dan obyektifitas, serta memiliki pola pikir, sikap
hidup dan tingkah laku sesuai dengan ajatan Islam,
(obyektif dan religius).
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Dalam kamus umum bahasa indonesia (karya
W.J.S poerwadarmmta) menyebut Ebeberapa lStllah .yang
berkaitan denga potensi akal dan Iabel-label keilmuan,
cendekiawan dan intelektual. ’

Ketiga istilah itu yang paling mendekati dengan
istlah  Alquran adalah istlah cendekiawan dan
intelektual. Kedua pradikat ini baku dan dipakaii secara
umum sebagai istilah di Indonesia ini.

Cendekiawan berasal dari kata oendekla yang
berarti (1.berakal, atau panda| atau cerdas, 2.cerdik atau
lick, 3.cerdik, terpelajar, 4.ntelek), 'sedangkan
cendekiawan berarti kaum (orang banyak) yang cerdik
pandai atau terpelajar. |

Sedangkan intelektual berasal dari kata mtelék yang
berarti daya pikir atau akal budi, sedang dengan '
tambahan tual (mtelektul) berarti kaum 1erpela3ar atau
kaum cerdik pandal

Sehingga dirasa cukup alasan untuk dapat
dimasyarakatkan term: atau kata ulul &jbab sebagai istilah
baku Indonesia untuk para cendekiawan atau intelektual
- muslim yang religius (konsisten dengan ketentuan. ajaran
islam), baik segi pola pikir, skap dan tingkah lakunya
sehari-hari. '
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C. Klasifikasi Makna Kata Ulul Albab dalam Al-Qur'an

Klasifikasi makna kata ulul dlbab di sini diambil

berdasarkan makna ayat-ayat al-quran itu sendiri,
pemahaman dan penasfiran para mufassir, dalam rangka
mengarhbil, pelajaran dan pesan-pesan spiritual sebagai
pedoman hidup sebagai seorang ilmuan atau cendekiawan
muslim. |
Dari ke-15 (lima belas) ayat yang menyebut kata.
Ulul albab, dapat diklasifikasikan menjadi tiga. makna
pokok yaitu:
1. Makna Figur
Ulul albab bermakna figur jelas sekali disebut dan
dengan: batasan yang jelas, yaitu melalui pénjabaran cleh
Allah sendiri sebagai penjelas siapa itu Ulul albab? Hal ini
dapat dilihat dalam tiga tempat.
1. surat Al-lmron 180-191:

’ - ole -y - P -
- 58 G SNl o elailgls 3 2o )
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Artinya: , . X
sesungguhnya pada pencipiaah - langit dan bumi dan
pergantian siang dan malam, adalah tanda-tanda bagi ulul |
albab, yaitu orang-orang yang,

1. Selalu berdzikir kepada Allah dalam keadaan
berdiri,duduk dan berbaring,

2. Dan memikirkan penciptaan langit dan bumi, dan
(seraya berkata)j ya tuhan kami, tidak sia-sia apa
yang telah Engkau ciptakan, maha suci Engkau,
maka peliharalah kami dari api neraka. (Qs.3:190-
191) ,

Pada ayat ini seorang yang berpredikat “Ulul Albab” adalah
orang uang memiliki kemampuan menggébungkan potensi
spiritual (hati nurani) dan potansi intelektual (otak) dalam
menghadapi semua kajadian termasuk dalam menghadapi
ayat-ayat Allah, baik berupa ayat Qauliyah



(Ai-qufan dan hadits) maupun ajat-ayat kauniyah (hukum
Islam).
Surat As-ra’du ayat; 19-21

Artinya:
Apakah orang yang mengetahui bahwasanya apa yang
diturunkan kapadamu dari tuhanmu itu benar, sama
dengan orang yang buta? Hanyalah orang-orang yang “ulul
albab” saja yang dapat mengambil pelajaran, yaitu orang-
orang yang, | -
1. Memenuhi janji Allah dan tidak merusak perjanjian-
perjanjian itu,
~ 2. Dan orang-orang yang hubungkan apa-apa yang
Allah perintah untuk dihubungkan,
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3. Dan mereka yang takut pada tuhannya dan takut
pada hisab yang buruk. (Qs.3:19-21).

Figur “ulul albab” di ayat tersebut jelas menutnjukkan
orang-orang yang Kkonsisten pada ketentuan Allah (taqwa),
senantiasa menunalkan perintah Allah untuk bersllaturahlm
dan sangat bahatl-hatl (takut) untuk berlaku dhalim dan
atau maksiat kepada Allah, sehingga menjadikan nilai
 (hisabnya) di akhirat nanti jelek. |
2. Surat Az-zumar ayat 18:

;'a”“'mdﬂj Sl );géUBEﬂOM,}Aﬂ
@ hl5 audyly 41

Artinya: ,

Mereka yang mendengarkah perkataan dan mengikuti
yang terbaik dari perkataan tersebut rﬁereka itulah orang-
orang yang diberi pefunjuk oleh Allah dan mereka itulah
uiul aibab.

" Di sini Allah sendiri menyebutkan siapa figur ulul
albab itu, yaitu orang senantiasa mendengarkan semua
perkataan dan. mengambil yang baik dafi perkataan itu
(Walaupuh) mungkin heluar. dari mulut seorang anak kecil.
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Artinya figur ulul albab adalah orang-orang yang
bersikap akomodatif terhadap kritik dan saran serta berita
dan selektif untuk mengambil hikmah dan pelajaran dari
perkataan yang baik.

Dari diskripsi terhadap tiga ayat tersebut maka figur Ulul
Albab memiliki ciri-cirl sebagai berikut;

1. Selalu berdzikir kepada Allah di dalam keadaan apa
saja. 4 .

2. Suka memikirkan hakekat di balik realitas yang
;erjadi di alam semesta, sehingga timbul
kesadarannya akan kemahabesaran Allah.

. 3. Senantiasa memenuhi janji setianya pada Allah dan
tidak mudah merusak perjanjian dan komitmentnya
~ terhadap kebenaran.

4, Suka bersilaturraahim,

5. Senantiasa takut kepada Allah dan takut terhadap
pengadilan Allah.

6. Suka mendengarkan perkataan dan mengikuti yang
terbaik dari perkataan !ersePut.

2. Makna Pola Pikir
" Pengambilan kesimpulan tentang pola pikir orang-
orang yang ulul albab berdasar dari pemahaman konteks
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dan penafsiran oleh para penafsir yang telah _ ditulis
pandangan dan pendapatnya di muka, tentahg pola pikir
4 orang-orang yang ulul albab tersirat dalam 8 tempat
yaitu:1. Surat Al-baqarah 179:

,

,a.;,_é_—_-d,,,j,u_._li_) a5 wha.ﬂ.“drg’v:

Artlnya: : .
Dan dalam qishas itu (ada jaminan: kelangsungan) hidup
bagimu hai ulullalbab, supaya kamu bertaqwa. (052:179)

* Dapat dipahami dari sini bahwa ulul albab adalat
orang-orang yang mempunyai pola pikir yang; positifistik,
obyektif, dan berpandangan jauh (visioner).

Dalam ayat tersebut sebagai contch -dalam
menghadapi hukum Allah yang berupa Qishas: (sanksi
hukuman bagi para {pembunuh) dengan hukuman yang
serupa, dan gishas dapat tidak dilaksanakan. jika
- pembunuh dima'afkan. oleh keluarga korban yang itu
dengan membayar diat (ganti rugi yang wajar). -

Seorang Ulul Albab menanggapi dengan penul
kesadaran dan pemahaman bahwa justru dengan hukum
Allah berupa hukum gishas itu kelestarian hidUb manusia
dan nilai-nilai kemanusiaan dapat berlaku dengan baik,
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karena takut akan " melakukan pémbunuhan karena

menjaga kehidupan dirinya .
2. Al-!mran 7.

AR AJi d Okl f“' ‘jl 3%{-' rln l'u‘

@gﬁjgﬂ,m'qj?‘ ’L‘.‘:U.s...s ﬂf._u

Artinya:

Dan tidak mengetahun takwnlnya kecuali Allah dan orang-
orang yang mendalam ilmunya, mereka berkata; kami
beriman kepada ayat-ayat yang mutasyabihat, bahwa
: semuam}a dari sisi Tuhan kami, dan tidak dapat
mengambil pelajaran kecuali ulul albab. (Qs. 3:7)..

' Dalam ayat ini Allah menjelaskan bagai mana pola
pikir ulul albab yang diberi kehormatan oleh Allah sebagai
orang-orang yvang memiliki ||mu yang mendalam 19
 plalsd bafiwa sebagai orang yang mendalam iimunya
““iimuwan” mereka tidak men-Tuhan-kan ilmuhya atau
otaknya, fetapi masih meyakini  keterbatasan
'kemampuanya dan ada zat yang memiliki kébenaran
Absolut atau mutiak sehingga. ulul albab dalam
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menghadapi ayat-ayat mutasyabihat tidak merekayasa
untuk kepentingan dirinya atau pahkan untuk sengaja
menimbulkan fithah dan perpecahan umat islam. -

3. surat yusuf 111

-~

G 0 G T 1Y e fpmd g € 50

Cd

© bkl iR35 sy o
Artinya: |
Sesungguhnya pada kisah-kisah m_ereka itu terdapat
pelajaran bagi ulul labab. Alquran itu bukaniah cerita yang
dibuat-buat, akan tetapi membenarkan (kitab-kitab) yang
sebelumnya dan ménjelaskan segala sesuatu dan sebagai
rahmat bagi kaum yang beriman. (Qs.12:111).
Dari ayat ini dapat ditarik kesimpulan bahwa pola pikimya
ulul albab sebagai " orang yang beriman senantiasa
mengambil pelajaran dari kisah perjalanan dan kehidupan
yang ada dalam Al-qur'an, khususnya karena yakin
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- sepenuhnya semua apa yang ada dalam Al-quran sebagai
petunjuk dan rahmat (dari Allah) bagi dirinya.
4. surat Ibrahim 51-52.

@qu@uﬁl o) w.Suu..bdsm &3

i"jﬁ} '{‘ L;;f" ”" Ay ‘_,).\..J" qaLﬁét |:\J-;i

Artinya:

Agar Allah memberi balasan pada tiap-tiap orang terhadap

apa yang ia usahakan, sesungguhnya Allah maha cepat

hisabnya. (Al-quran) ini adalah penjelasan yang s_empurnaf

bagi manusia dan supaya memberi peringatan dengannyaf,

dan supaya mereka mengetahui bahwasanya dia Aliah
“tuhan yang maha Esa dan a‘gai' ulul albab mengabil

pelajaran. (Qs.14:5152). |

Di dalam ini Allah menghususkan bagi Ulul Albab terhadap
| kecepatan hisab Allah dan Al-quran.

Allah menerangkan kecepatan tentang kecepatan’

hisap ini untuk manusia secara umum agar manusia
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rﬁenginlat dan mengetahui kemaha Esg-an Allah, akan
tetapi tujuan Allah kepada para Ulul: Albab adalah untuk
membeti pelajaran, karena Allah metakdirkan pola plkll"
orang-orang yang tergolong ulul albab senantiasa belajar
dan mengambil pelajaran serta mudah menerima belajai'am
dari Allah.

5. surat Al-Maidah 100.

’o”/gu.’ “b—. -~ P v’
"o AT 5 sl o oy L AT iz §

© i 1T e 11,4

Artinya:

Katakanlah; tidak sama yang buruk dengan yang baik,
walaupun banyaknya yang buruk itu menarik hatimu, maka. -
bertaqwalah kepada Allah hai ulul albab, agar kamu
mendapat keberuntungan. (Qs.5:100). - ‘

Allah memberikan petunjuk kepada poia pikjr ulul aibab
agar bertaqwa kepada Allah dan di antara‘realitas ta’at
kepada Allah yaitu pola pikir kritis dan selektif terhadap
persoalan yang harus dipilih, karena jelas antara yang |
buruk dengan baik tidak sama, akan tetapi"sulit untuk’
memilih, karena kebanyakan yang buruk itu menarik hati
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(menggoda), hanya orang-orang yang ulul albab yang
~ dapat memilih yang~ baik sebagai perwujudan rasa
takutnya (taqwa) kapada Allah.

6. surat Az-zumr 9:
' J’t”f."' = 5 2., * ’ "“”./, [ ”, oo
E,?ﬁ,aﬁ- ‘jdﬁ' _9‘..\.?‘..» ‘}3." ,ngc.‘;gﬁ.,ho-

rd

5 s %

bealas ¥ allly 543 ¢ ,d‘l"g_,_.o‘}a,_j.’s
o R e

Artinya:

Apakah (kamu hai orang-orang musyrik yang Ieblh
beruntung) ataukah orang yang beribadat di waktu-waktu
malam dengan sujud dan berdiri, sedang ia takut ‘akan
azab akhirat _dan mengharap rahmat tuhannya?
Katakénlah, apakah sama antara .orang-orang yang
mengetahui (beilmu) demgan orang.  yang tidak
- mengetahui? Sesungguhnya hanya ulul albab lah yang
dapat ménganﬁil pelajaran. (Qs.39:9).
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‘7. surat Az-zumar 21.

P 3 o ARG L @fm:,f;-'

'9‘ 2

‘&

‘i’_}ﬁ-\ﬂ-' J‘j A ’40 ”,3]7 é})"‘-’c

O pY ¢ ;.a uéugt..h’»&é_

Artinya: -
Apakah kamu tidak memperhatikan, bahwa sesungguhnya
- Allah’ menurunkan air dari langit, maka di antaranya
menjadi sumber-sumber air di bumi, kemudian
ditumbuhkan dengan air itu, tanaman-tanaman yang
bermacam-macam wama, lalu ia menjadi kering, lalu kamu
melihatnya kekuning-kuningan. Kemudian dijadikannya
hancur bercerai. Sesungguhnya pada yang demikian itu
benar-benar terdapat pelajaran bagi ulul albab (Qs.39:21).
Pola pikir orang-orang yang ulul albab dijelaskan dalam
ayat ini manujukkan sikap cermat dan sangat peka
terhadap penambahan ilmu, pengetahuan serta hikmah
walaupun dari peristiwa turunnya hujén. karena temyata
peristiwa itu adalah peristiwa besar dalam hubungannya
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dengan keberadaan sebush ekosistem, karena justru °
dengan adanya hujan kelangéungan sidus dan daur
- kehidupan ini dapat berlangsung. | '

8. surat Al-Mu’min 53-54:

& il Juin) G -3 Gials coigll o ps BN 335

DN ;Jatl 55E=35 s 4n

Artinya:

Dan sesungguhnya telah kami berikan petunjuk kepada
Musa dan kami wariskan taurat pada bani Israfl, untuk
menjadi petumjuk dan peringatan bagi ulul albab.
(Qs.40:53-54)

Pola pikir orang-orang ulul albab sekali lagi
dijelaskan di sini tentang kemampuannya untuk mengambil
. petunjuk dan pelajaran, yang dalam ayat ini dalam
peristwa sejarah yang lampau, yang hingga kini masih
sangat berpengaruh terhadap kehidupan. kaum muslimin,
yaitu sejarah perjalanan bani Israil, bahkan berpengarut
bagi sejarah dan peradaban manusia.
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3. Makna Sikap dan Tingkah Laku

Dalam kumpulan ayat-ayat ini, djelaskan :baik
secara eksplisit maupun implisit, serta anjuran-anjuran
Allah terhadap ulul albab agar bersikap dan bertingkah
laku yang relevan dengan dirinya sebagai‘ seorang
cendekian .reIAigius Ulul albab sebagai sikap hidup dan
tingkah laku ini dijabarkan pada empat tempat: |
1. Surat Al-Bagarah ayat 197: :

T35 Y5 845 w{:—;‘\.ﬁuﬁ’}u“b ﬂ"'fc&'
35 P L% ﬂTiZL'.; 25 5 1l c’J'éJ‘-‘* %
@s—-'-’.’"*ﬂ Dol 052575 "es3al 30

Artinya:

(musim) haji adalah- beberapa bulan yang dimaklumi dan
barang siapa yang menetapkan niatnya dalam bulan itu
untuk mengerjakan haji, maka tidak boleh rafats,' berbuat
fasik dan bantah bantahan didalam mengerjakan haji, dan
apa yang kamu kerjakan berupa kebaikan, niscaya Allah
mengetahuinya, berbekallah sesungguhnya sebaik-baik
bekal adalah taqwa dan bertaqwalah kepada-Ku. hai ulul
albab (QS.2:197) '
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Sikap dan tingkah laku orang-o‘rang ululi albab di- sini
diperintéh khusus oleh Allah untuk betagwa, karena
| b.ertéqwa adalah sebaik-baik bekal, dan dalam kaitan
ibadah haji seorang ulul albab tidak akan rafats, berlaku
fasik dan tidak berbantah-bantahan, bukankah mereka
senantiasa berbuat baik, baik secara terang-terangan atau
© sembunyi, karena semua itu dilihat Allah.
Dan diantara hikmah diserunya untuk bertaqwa
kepada Allah khusus ulul albab |, atau cendekiawan ing,
karena sangat pentingnya taqwa para ulul albab
mengingat kemudharatan yang terjadi jika seorang
cendekiawan yang tidak ta'at kapada Allah akan sangat
berbahaya baik bagi dirinya, lingkuﬁgannya dan bahkan
bagi kelangsungan hidup dan kehidupan di muka bumi.
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2 SuratAl-Baqarah 269:

o”” 7,

Fa g,fm:.s,.na};u;, L..»U. Ul g3

@ NSNS el

Artinya: _
Allah menganugérahkan Al-hikrhah kepada siapa saja

" yang dikehendaki-Nya, dan bardng sia'pa yang dianugrahi
Al-hikmah maka ia itu telah dianugrahi karunia yang
banyak dan hanyalah ulul albab yang dapat mengambil
pelajaran. (Qs.2:269). '

Sikap orang-orang ulul albab senantiasa mengambil
pelajaran dalam rangka mengambil hikmah-hikmah yang
ditebarkan di dalam ayat-éyat-Nya karena mereka yakin
sepenuhnya bahwa hikmah itu adalah karunia Allah yang
‘sangat besar dan sangat tinggi nilainya, karena hikmah
adalah inti dari iimu dan rahasia-rahasia yang tersimpulkan.
dari iimu-ilmu itu.

58



3. Surat As-Shad ayat 29:

W B ek 1 B2 o) Al o
S

Artinya: A ,
Ini adalah sebuah kitab yang kami turunkan kepadamu
dengan penuh berkah, supaya ulul albab mengambil
pelajaran. dan memperhatikan ayat-ayatnya (Qs.38:29) :

Perilaku orang-orang ulul - albab senantiasa
memperhatikan ayat-ayat Allah {Al-quran) sebagai
pedoman hidupnya dan mengambil pelajaran dari semua
cerita-cerita yang ada di dalamnya untuk mendapatkan
berkah .dari padanya, vsehingga praktis orang-orang ulul
atbab bertingkah laku dan berahlak mulia dan-hidupnya
penuh berkah dari Allah karena mereka senantiasa dalam

hidayah Allah melalui ayat-ayatnya. '
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4. Surat As-shad, ayat 43

e

Artinya: . ,
Dan kami anugerahi dia (Nabi Ayub) dengan_
mengumpulkan kembali keluargannya kan kami
tambahkan kepada mereka sebanyak mereka pula,
sebagai rahmat dari Kami dan pelajaran bagi ulul albab.
(Qs.38:43). |

Tersirat dalam ayat ini, bahwa sikap hidup orang-
orang ulul albab adalah senantiasa penuh dengan
'kesabaran dan ibadah kepada Allah apabila diuji musibah
oleh Allah dan senartiasa bersyukur kepadanya atas
~ segala rahmat Allah, karena orang-orang ulul albab
senantiasa mengambil pelajaran dgri setiap kisah dan dan
cerita dalam Al-quran, dam dalam ayaf ini kaitannya
‘dengan kisah nabi Ayub As. Yang penuh dengan
kesabaran menerima cobaan dari Allah dan penuh rasa
syukur atas segala nikmat dan karunia Allah.
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Dari sekian yang dapat ditulis ungkapan dari ayat-ayat
Alquran tentang siapa ulul albab dan bagaimana pola
- pikir,sikap dan tihgkéh lakunya adalah kesimpulan yang
‘ sangat dangkal, picik dan terlalu kecil dibandingkam.
| dengari maksud Allah dan hakikat yang terkandung dalam
Alquran Al-karim ini, sehingga kata yang paling arif untuk
mengakhm penehtxan ini adalah kata '

- | @Mg@b}-&u
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BAB Il
TAFSIR TERM ‘ZIKIR

A. Pengertian ‘Zikir dan Klasifikasi Ayat - Ayatnya

1. Pengertian Zikir . |

'Zikir adalah term yang bersal dari bahasa Arab al-‘zik,
terbentuk dari . kata d'za-ke-ra, yazkuru, zikran yang
berasal dari akar kata d’za - ka ra, yang berarti mengingat |
atau menyebut, sehingga kata ‘zikir dapat berardti
peringatan, penyebutan, kehormatan, pujian, nama baik,
kemasyhuran dan ‘zikir'. |

Al ‘zikir bentuk masdar dari kata kata kerja ‘zakara dapat
berarti menyebut dapat berarti mengingat. Menyebut
dengan menggunakan lidah ( al-‘zikr bi al- lisan );
Mengmgat dengan hati ( al-'zikr bi al-galb ).

Sedangkan secara istilah ‘zikir ialah ucapam yang
dilakukan denga lidah, atau mengingat akan Tuhan
dengan hati, dengan ucapan, atau ingatan yang
mempersucikan .tuhan dan membersihka-Nya dari sifat-
sifét yang tidaklalayak untuk-Nya. Selanjutnya memuji

U | ihat A. Warson al-Munawir, al-Munawir ; I(amusArabIndomm.(Smbaya Progresif, t.
th.) h 483
¥ Lihat Al-Raghib al-Asfabaniy, MujamMuﬁ'odatAlfazhﬂl-Qur’an(Balmt Dar al-Fikr, t. th),

- R179
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-déngan pujin-pujian dan sanju'ngan-sanjungan dengan
sifat-sifat yéng sempumna, sifat-sifat menunjukkan
lkebesaran dan kemurnian ( ke-Esaan-Nya ).** |
Adapun ‘zikir yang dimaksud di sini adalah suatu aktivitas (
lberzikir ) yang meliputi menyebut atau mengingat Alloh,
ibaik dengan nama-Nya, sifat-sifat Nya, tanda-tanda
lkebesaran-Nya atau mungkin dengan qudrat dan irodat-
Nya dengan berbagai bentuk. Yang .kesemuanya tersebut
'melibatkan rasa hati dan kesgdaran transendental.

2. Klasifikasi Ayat-ayat ‘Zikir |
Secara keseluruhan éyat-ay_at Al-quran yang memuatkan
" zikir dengan segala bentuk perubahanya yang berasal dari
kata ‘zakara-yakuru-‘zikran - berjumlah 167 ayat,
rmengandung banyak pengertian, yang tidak semua ayat
tersebut mengandung makna ‘zikir sebagai suatu kegiatan
dan aktivitas (mengingat dan menyebut ) nam Tuhan
‘dalam suasana transendental dan ta'abbudi.

Dari gnalisis kandungan makna ayat-ayat Alquran tersebut
(167 ayat ) didapatkan 45 ayat yang mengandung kata
“zikir dengan makna yang sesuai dengan apa yang

' Baca Abu Bakar Atjeh, Pengantar fimu Tarekat, (Solo : Romadhan, Cét. )0,1995), h. 176

63



dikehendaki dalam péne'litian ini, ' sehmgga ayat-ayat
tersebut dilakukan analisis yang mendalam ( contens
analysus ), sebagai bahan ‘untuk merumuskan konsepsi
Alquran tentang ‘zikir, sehingga aktwrtas yang bersifat
transendental dan ta’abbudi. o
Keempat puluh lima ayat tersebut adalah : Q.S (2) : 114,
200, 202, dan 239, Q.S. (3) : 41, 135, dan"191; Qs. 4)
103 ; Q.S. (5): 4, dan 91; Q:S.(6): 121; Q.S. (7) :205;
Q.S. (8) : 2, 4an 45; Q.S.~(13):28; Q.S. (18) : 28,.dan
101; Q.S. (20) : 14, dan 34, dan 124 ; Q.S. (21) : 36, dan
42 QS (22) : 28, 35, 36, dan 40 ; Q.S. (26) : 227 ; Q.S
(29) : 45 ; Q.S. (33) : 21, 35, dan 41; Q.S. (39) : 22, 23, 45
; Q.8.(53):29;Q.8.(57):16;Q.S.(58): 19, Q.S. (62)
9, dan 10; Q.S. (73):8;Q.S.(76): 25 ; Q.S. (87) : 15.

a. Klasifikasi Arti dan Makna ‘Zikir.

Dari ayat-ayat yang diadakén' penelitian secara lebih
mendalam dapat diklasifikasikan dari dua sudut
péndekatan, yaitu : dari sisi arti atau makna kalimat ‘zikir
_dan klasifikasi atas dasar bentuk kalimat (jumlah) dan
bentuk kata (kalimat ‘zikir). Arti atau makna ‘zikir yang

' Lihat Muhammad'Fu’ad Abdul Bagi, al-Mu’jam al-Mufahras Li al-Faz al-
Qur an al-Karim, (Indonesm :Maktabah, Dahlan, t. th.),h. 343-349
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terkandung dalam a’yat-ayat yang menjadi obyek kajian
memiliki makna yang heragam. Dalam Alquran penyebutan
tentang bentuk-bentuk ‘zikir masih sangat umum; begitu
pula para mufassir, tidak banyak menyebut secara terinci
tentang bagaimana bentuk fziki'r yang lebih detail.

Hanya ada dua kelompok penyebutan bentuk ‘zikir yang o
.secara ekspilisit, yaltu ; menyebut kata Allah, menyébut
Allah dan menglngat Allah, sedangkan par mufassir
menambahkan penafsiran kalimat mengingat alloh, dengan'
salat,"”
memperhatikan peringatan-Nya.®

- 1. Menyebut Kata Alloh, atau nama Alioh.

Ada dua puluh satu (21) ayat yang mejelaskan hal- ini {
bentuk 'zikir dengan' rrienyebut nama Allah, atau kata
Allah). Penyebutan kata Allch,atau nama Alioh iniy
bermacam-macam, bisa bentuk kalimat, misal : Bisa juga -
dengan ism Allah (nama Allah) dengan nama-nama-Nya

memperhatikan tanda-tanda kebesaran-Nya, 2,"® dan

yang lain yang dikenal dengan sebutan nama al-husna.?®

17 Surat 2 ::ayat 239, Surat2anat14 dan surat 29 ayat 45

18 ihat surat 18 ayat 101

'9 Lihat surat 29 ayat 124 dan surat 53 ayat 29

% Baca Ibnu Katsir, Abu al-Fida Ismail, Tafsir al-Qur’an al-Adhim,
(Semarang, Thaha Putra, Jilid:3, t.th.), h. 222, tentang tata cara menyembelih
yangdxsebmantarlmn,harusmengucapblsmﬂahxallahakbm'uﬂahama
allah
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Di antara ayat-ayat yang menyebutkan hal ini : Qs. (2);
114, 198, 200 dan 203; Q.S. (3) : 41 ; Q.S. (5) : 4; Q.S. (6)
2121 ;Q.S. (7): 205 ; Q.S. (8) : 2dan 45 ; Q.S. (22) : 28,
35, 36 dan ayat 40 ; Q.S. (26) : 227 ; Q.S. (33) : 21, 35dan
41;Q.8.(39):45;Q.8.(73):8;Q.8.(76) : 25.

Dapat diambil contoh misalnya, Q.S. al-bagarah (2) : 200 :
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Artinya :

Apabila kamu telah menyelesaikan ibadah hajimu, mak ber
‘zikilah (dengan menyebut) Allah. Sebagai mana kamu
menebut-nyebut ( membagga-banggakan) nenek
moyangmu,atau (bahkan) ber'zikiriah lebih banyak dari itu.
Maka diantara manusia ada yang berdo’a : “ Ya Tuhan
kami, berilah kami ( kebaikan) di dunia”, dan: tidalah
baginya bagian (yang menyenangkan) di akhirat. {Q.S. al-
bagarah (2) : 200). |

66



Artinya : _

Supaya mereka mempersaksikan berbagai manfaat bagi
mereka dan supaya mereka. menyebut nama Allah pada
hari-hari yang telaft ditentukan atas: rizki yang Allah telah
berikan kepada mereka berupa binatang temak. Maka
makanlah sebagian daripadanya (sebagian lagi) berikanlah
‘untuk dimakan orang-orang yang sengsara lagi fakir ( Q.S.
22:28). o - |
Dalam kedua ayat tersebut sangat menekankan suruf\anya |
untuk be’zikir kepada Allah telah menundukan semua yang
ada di alam semesta ( khusus binatang atas kekhalfahan
manusia di atas bumi ) dan Allah menerangkan jangan
sampai dalam semangat berzikir dikalahkan dengan
- sangat akan membangga-banggakan kehebatan nenek
moyang terutama pada hari-hari besar Islam ( dua hari
raya dan dua hari Tasyrik).?!

21 | jhat Depag RI. Op.cit.,, h. 516
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2. Mengingat Allah .

Ada tuju belas (17) ayat dalam Alquran yang menyebutkan
bentuk "zikir dengan mengingét Allah Yaitu ; Q.S. (3) : 135
dan 191 ; Q.S. (4) : 103 ; Q.S. (5) : 91 ; Q.S. (13) : 28 ;
Q.S.(18):28:Q.8.(20):34;Q.8. (21):42;Q.S. (39)
22 dan 23 ; Q.S. (57): 16 ; Q.s. (58) : 19 Q.S.(62):9
dan 10; Q._S. (63) : 9dan Q.s. (87) : 15. Bentuk lebih jelas _
lagi untuk mengingat Allah tidak disebutkan dalam Alquran,
akan tetapl para ulama’ khususnya ulama’ sufi membagr
obyek yang harus dingat dari Allah, yaitu : mengmgat sifat-
sufat-Nya, ‘kekuasaan-Nya, nikmat-nikmat-Nya, perintah
dan larangan-Nya, qada’ dan gadar-Nya, serta kudrat dan .
iradah-Nya. Misalnya apa yang disebut dalam surat 3 ayat
135 o '
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Artinya : , |
Dan (jugé) orang-orang yang apabila mengerjakan
- ‘perbuatan keji atau menganiaya diri mereka mengingat -
akan Allah, lalu memohon ampum terhadap dosa-dosa
mereka dan siap lagi yang dapat mengampuni dosa selain
Allah ?, dan mereka tidak meneruskan perbuatan kejinya
itu, sedang mereka mengetahui . (Q.S.3:135)

Ingat akan Allah dalam ayat ini lebih tertuju pada aspek
perintah dan larangan Allah, karena sebenarmnya wujud dan
bukti dari ingat Allah mentaati kete'htuan-Nya.

~ 'Sedangkan dalam surat yang samé ayat 191 :

o« ” A Cor, o 1 . ” 4 B2, LS. . .“
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Artinya :

(Yaitu) orang-orang yang mengingat Allah sambil berdiri,
atau duduk, atau dalam keadaan terbaring dan mereka
memikirkan penciptaan langit dan bumi, (seraya berkata),
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Ya Tuhan kami, tiadalah Engka meniupkan ini dengan sia-
sia. Maha suci Engkau, maka peliharalah kami darilsiksa
neraka. ( Q.S. 3; 191). . ‘
Ayat-ayat tersebut dengan jelas menyebutkan bahwa
aktifitas-aktifitas 'zikir itu adalah suatu keglafan yang
benar-benar dilaksanakan atas dasar kesadaran dan
usaha maksimal, yaitu berzikir atau mengingat Allah -
dengan kata kerja bentuk madhi (""lampau ) dan kata keija
bentuk mudhori (yang berarti sedang) atau senantiasa.?
- 3. Mendirikan salat. ,
Diantara bentuk 'zikir (mengingat Allah) adalah dengan
melaksanakan salat. Para ahli tafsir menafsirkan ayat 'zikir
ini dengan melaksanakan salat terhadap tiga éyat dalam
Alquran, yaitu ; Q.S. 2 ; 239, Q.S. 20, 14, dan Q.S. 29 ; 45
Misainya Q.S. 2 ; 239

s o Ly “ 3 02 1
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2 Q.S. 135 dan 292
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Artinya : .

Jika kamu dalam keadaan takut (bahaya), maka salatiah
- sambil berjalan dan berkendaraan. Kemudian apabila
kamu telah aman, maka sebutlah Allah (salatlah) sebagai
mana Allah telah mengajarkan kepada kamu apa yang
belum kamu ketahun (Q.S. 2:29)

S egs;;giﬂwfgﬁ ”’U‘tj\fldjiﬁlcf,_,;l |

Artinya:

Sesungguhnya Aku ini adalah Allah, tidak ada Tuhan
selain Aku maka sembahlah Aku dan dirikanlah salat untuk
mengmgat-Ku (Q.S.20;14). |
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Artinya :.

Bacalah apa yang telah diwahyukan kepadému, yaitu al
kitab(Al-quran) dan dirikanlah: salat sésungguhny'a salat itu
mehceg.ah dari ( perbuatan-perbuatan ) keji dan mungkar.
Dan sesungguhnya mengingat Allah (salat) adalah lebih -
besar keutamaanya dari ibadah-ibadah lain. Dan Allah
mengetahui apa'yang kamu kerja‘.f(am ( Q.S. 29 ;45).

Pada ketiga ayat tersebut para mufassair dan golongan
ulama’ tasawuf berbeda pandangan, kalau para mufassir
~ kebanyakan mengartikan semua kata ;zikir tersebut
dengan salat, kecuali pada kata “ Li’ znkny “ tetap diartikan
mengingat Allah.? :

2 Lihat Depag op. c1t.h.634dalammenafsxrkankata zikrullaAkbax”tetapl -
ada juga mufassir yang

yang jelas mengartikankatanersebm(Zilqr),ymmﬁknAllahkepadamanusm
adalah lebih agung dari pada zikimya manusia . Lihat abdul Wadud Yusuf,
Tafsir al- Mudamiriin ( Bairut : Maktabah al-Ilmiyyah, t. th), h. 230..
Sedangkan al-Gazalidengan mengutip pendapat ibnu Abbas menyatakan
tafsiran ayat tersebut (Zikrullah Akbar)-adalah dua yang lebih agung dari pada
zikirnya manusia kepada Allah, sedangkan yang kedua adalah zikir kepada
Allah adalah merupakan ibadah yang terbesar dibanding dengan ibadah-
ibadahlam.Lihatal-Gamh,Abuhamxd,Muhammad,lhya Ulum al-Din, (
Semarang, Thaha Putera, Jus 1, t. th.), h.295

7



4. Dengan memperhatikan perintah-perintah Allah.

Derigan' memperhatikan perintah-perintah  Allah juga
zmerupakah bentuk dari brd'zikir (mengingaf) Allah,
walaupun sifatnya tidak langsung. Ayat-ayat al Quran
tentang: d'zikir yang di tafsnrkan sebagai memperhatikan
peringatan-periungatan Allah, hanya ada dua ayat, yaitu
Q.S.20; 124 dan Q.S.53;29. ‘

s,
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Aftinya :

Dan barang siapa yang berpaling dari peringatan-Ku, maka
. sesungguhnya baginya penghidupan yang sempit, dan
kami akan menghimpunnya pada hari kiamat dalam keada

‘Buta. (Q.8.20; 124)
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Artinya :

Maka berpalinglah, ( hai Muhammad ) dari orang yang
berpaling dari peringatan kami dan tidak mengingini
kecuali kehidupan duniawi.( Q.S.53;29).

L 4

- 5. Dengan Memperhatikan Tanda-tanda Kebesara-
Nya. | - .

Untuk ayat 'zikir sebagaimaha yamg dimaksud péngli’a’;
yang ditafsirkan oleh para mufassir Alguran, bentuk
'zikimya dengan memperhatikan tanda-tanda keesaran
Allah hanya satu ayat, yaitu ayat yang terdapat dalam Q.S.
(18):101: ‘
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Artinya :

Yaitu orang —orang yang matanya dalam keadaan tertutup
dari memperhatikan tanda-tanda kebesaran -Ku, dan
adalah mereka tidak sanggup: mendengar (Q.S. 18: : 101)

b. Kilasifikasi Pola Kalimat dalam Ayat-ayat D’zikir.

Dari sisi bentuk kalimat dan bentuk kata (d’zikii’) itu sendini
dapat dikelompokkan - menjadi sembilan bentuk, yang
sudah barang tentu akan memberikan penekanan makna
yang berbeda antara satu dengan yang lainnya.

Adapun ragam kalimat dan bentuk kata ‘zikir tersebut
adalah : ' |

. Dalam - jumlah khabariyah ( informative' ),, dengan
bentuk kata 'zikir bentuk sedang ( Fi'l Mudhari’ ).
* Ayat 'zikir yang berpola: demikian ini ada lima jenis,
ayat :‘Q.S.(2 ):114;Q8.(3):191;Q.S. (20): 34;
QS(22):28;danQ.S.(22):40 -

* - Dalam jumlah khabariyah ( kalimat informative ),
" dengan kata berfikir berbentuk lampau ( Fi'il Madhi )
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Ayat yang berpola kalimai seperti ini ada enam ( 6 )
ayat, yaitu: Q.S. (3):135;Q:8.(8),2;Q.8.(22):
35,Q.S.(26):227;Q.8(33);21,Q.8.(39):45:

+  Dalam jumiah khabaryah ( kalimat. informative J,
dengan kata 'zikir berbentuk perintah ( Fi'il ‘amr.)

B. Tata Berd’zikir Menurut Al- Qur’an
1. Waktu Berd'zikir

Dalam Alquran: terdapat sebelas“( 11 ) ayat yang
menerangkan tentang waktu — waktu dimana orang harus
berzikir, dengan rincian sebagat berikut : | -

a. Ketika sedang melaksanakan haji atau umrah (
tatkala berada di Masy'aril Haram,yaitu suatu
tompat buklt Quzah di Muzdallfah ) R

Sebagaimana dalam surat 2 . ayat 198
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198. Tidak ada dosa bagimu untuk mencari karunia (rezki
~ hasil perniagaan) dari Tuhanmu. Maka apabila kamu Telah
bertolak dari 'Arafat, berdzikiriah kepada Allah di
Masy'arilharam[125]. dan berdzikirlah (dengan menyebut)
Allah sebagaimana yéng ditunjukkan-Nya kepadamu; dan -
Sesungguhnya kamu sebelum itu benar-benar termasuk
orang-orang yang sesat. |

[125] ialah bukit Quzah di Muzdalifah.

Para _Mufassir sepakat kalau ayat ini berkaitan dengan
ibadah haji,' sehingga: ’zikir disini dalam bentuk talbiyah,
- tahlil dan do’a — do'a, bahkan Rosulullah pada waktu ftu
melaksanakan Haji juga berhenti disini ( bukit Quzah )
untuk berzikir dan berdo’a sampai larut sekali."”
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Pada hari raya haji dan tasyriq,
yaitu tanggal 11, 12 dan 13 bulan zhulhijjah. Sebaga:mana
termaktub dalam surat 2 ayat 203.
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203. Dan berd’zikiah (dengan menyebut) Allah dalam
beberapa hari yang berbilang[128]. barangsiapa yang ingin
cepat berangkat (dari Miné) sesudah dua hari, Maka tiada
dosa baginya. dan barangsiapa yang ingin menangguhkan
(keberangkatannya dari dua hari itu), Maka tidak ada dosa
pula baginya[129], bagi orang vang bertakwa. dan
bertakwalah kepada Allah, dan Ketdhuilah, bahwa kamu
akan dikumpulkan kepada-Nya.

[128] . maksud d’zikir di sini ialah membaca takbir, tasbih,
tahmid, talbiah dan sebagainya. beberapa hari yang
berbilang ialah tiga hari sesudah hariiraya haji yaitu
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~ tanggal 11, 12, dan 13 bulan Zulhijjak. hari-hari itu
dinamakan hari-hari tasy'riq. |

- [129] sebaiknya orang haji meninggalkan Mina pada sore
hari terakhir dari hari tasy'riq, mereka boleh juga
meninggalkan Mina pada sore hari kedua.

Sedangkan yang di maksud di sini 'dengan 'zikir
menurut Jalaluddin adalah bertakbir pada waktu melempar
jumrah.® -

~Surat 22, ayat 28 :
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28. Supaya mereka menyaksikan berbagai manfaat bagi
mereka dan supaya mereka menyebut nama Allah pada
hari yang Telah ditentukan[985] atas rezki yang - Allah
Telah berikan kepada mereka berupa binatang temmak
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[9086]. Maka makanlah sebahagian daripadanya ~dan
(sebahagian lagi) berikaniah: untuk dimakan orang-orang
yang sengsara dan fakir. -

[985] Hari yang ditentukan ialah hari raya haji dan hari
tasyriq, yaitu tanggal 10, 11, 12 dan 13 Dzulhijah.

.[986]- yang dimaksud dengan binatang temak di sjni ialah
binatang-binatang yang termasbk. jenis unta, lembuy,
kambing dan biri-biri. |

Pada waktu petang dan pagi han
sebagaimana terdapat dalam surat 3, ayat 41 dan surat 76,
ayat 25.
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41. Berkata‘_Zakariya: "Berilah Aku suatu tanda (bahwa
isteriku Telah mengandung)". Allah berfirman: “Tandanya
, ba,gim'u._ kamu tidak dapat berkata-kata dengan manusia
selama tiga hari, kecuali dengan isyarat. dan sebutlah
(nama) Tuhanmu sebanyak-banyaknya serta bertasbihlah
di waktu petang dan pagi hari"

Bentuk °‘zikir pada hari —~ hari yang dlmaklumkan (
menurut Ibnu Abbas adalah hari Nahr/ Raya Haiji dan tiga
hari setelahnya / Hari Tasyri ) adalah tahlil, tahmid dan
takbir ( berupa ucapam / menyebut ). *° |

)_u.a‘ Jo _)5..\ «..Lx J _)S J) K
25. Dan sebutlah nama Tuhanmu pada (waktu) pagi dan
petang.

Dari pemafsnran ayat — ayat tersebut para ulama Sufi
memperbanyak ibadah dan ‘zikir - ‘zikir pada waktu pagi
dan petang hari dengan amalan dan wirid yang bermacam
- maéam, bahkan banyak diﬁantara’ulama‘ Sufi terutama
yang berada dalam liimpunan tarekat tertentu melakukan *
‘zikir wajib “ harian mereka pagi dan petang hari, misainya
Tharigat — Tharigat Khalwatiyah yang ada di Ujung
pandang ini.
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Dengan apa saja dan semua keadaan ( dalam keadaar
berdln duduk dan berbaring ). Seperti dalam surat 3, ayat :
191

%
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191. (yaitu) orang-orang yang mengingat Allah sambil
berdiri atau duduk atau dalam keadan berbaring dan
mereka memikirkan tentang penciptaan langit dan bumi
(seraya berkata): “"Ya Tuhan kami, tiadalah Engkau
menciptakan Ini dengan sia-sia, Maha Suci Engkau, Maka
peliharalah kami dari siksa neraka.

Pada dasamya para ulama Sufi melakukan macam
‘zikir sesugi dengan yang diajarkan para mursyidnya atau
atas petunjuk Allah landing ( ilham ) adalah dalam rangka
melaksanakan ( belajar/melatih diri ) untuk dapat ‘zikir
pada setiap saat, seperti yang diinformasikan dalam ayat



tersebut. Maka diantara ajaran ‘zikir mereka, ada yang di
sebut dengan “ ‘zikir anfas , yaitu menyebut asma Allah
disertakan dengan kekuatan keluar masuknya nafas, .
dalam semua keadaan.Ada juga ajaran yang disebut
dengan wukuf qalbi yaitu setiap saat menjaga hati untuk
senantiasa mengingat Allah, dengan kesadaran
mendalam.

Kedua ajaran ‘zikir ada dalam tarekat Naqsyabandlyah 20

ges 15 1’,.3, g A7 15230 sl 2558 up
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103. Maka apabila kamu Telah menyelesaikan shalat(mu),
ingatialy Allah di waktu berdiri, di waktu duduk dan di waktu
berbaring. Kemudian apabila kamu Telah merasa aman,
Maka Dirikanlah shalat itu (sebagaimana biasa).
~ Sesungguhnya shalat itu adalah fardhu yang ditentukan
waktunya atas orang-orang yang beriman.
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10. Apabila Telah ditunaikan shalat, Maka bertebaraniah
kamu di muka bumi;-&an carilah karunia Allah dan ingatlah
Allah banyak-banyak supaya kamu beruntung.

‘Zikir yang sangat dianjurkan oleh Rosulullah
saw,pada tiap - tiap habis shalat adalah menyebut kalimat
— kalimat thalabiyah yang meliputi : tasbih, tahmid dan
‘takbir, yang setidaknya masing - masing 33 x dan khusus
takbir sebanyak 34 x.2! : :
b. Ketika berhadapan dengan musuh
hal ini disebutkan dalam surat 8, ayat 45
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45, Hai orang-prang yang beriman. apabila kamu
rhemerangi pasukan (musuh), Maka berteguh hatilah kamu
dan sebutlah (nama) Allah sebéhyak-banyaknya[620] agar
kamu beruntung.

Inilah dasar dan jaminén Allah swt atas para
. mujahid Islam, sehingga dalam sejarah peperangan
Rosululiah, Khuléfauﬁ rasyidin sampai masa - masa
belakangnya, senantiasa mengalami kemenangan,.
walaupun kekuatan secara lahiriyah, musuh séfngat tidak
imbang. Termasuk pengalaman heroic bangsa Indonesia, “
10 Nopember 1945 “, Bung Tomo dengan kekuatan
spiritual kalimat Allahu akbar, mampu memobilisir massa
dan mengalahkan tentara Inggris dan Sekutunya yang
mempunyai kekuatan pasukan * kavalen “ yang sahgat
tidak imbang.Bambu runcing berhadapan dengan meriam'
dari darat, laut dan udara.Dengan korban besar di pihak
Inggeris,” gugurnya Jenderal Mallaby” 2

b. Ketika sedang menyembelih binatang,

dalam hal ini dinyatakan dalam surah 22, ayat 36 dan surat
5, ayat4: S
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4. Mereka menanyakan kepédamu: "Apakah yang
dihalalkan bagi mereka?". Katakanlah: "Dihalalkan bagimu
'yang baik-baik dan (buruan yang ditangkap) oleh binatang
buas yang Telah kamu ajar dengan melatih nya untuk
berburu; kamu mengajamya menurut apa yang Telah
diajarkan Allah kepadamu[399]. Maka makanlah dari apa
yaﬁg ditangkapnya untukmu[400], dan sebutiah nama
Allah atas binatang buas itu (waktu melepaskannya)[401].
dan bertakwalah kepada Allah, Sesungguhnya Allah amat
cepat hisab-Nya.( surah 5, ayat 4 )-

[399] Maksudnya: binatang buas itu dilatih menurut -
kepandaian yang diperolehnya dan"pengalaman; pikiran
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manusia dan ilham dari Allah tentang melatih binatang
buas dan cara berburu. , i
[400] yaitu: buruan yang ditangkap binatang buas semata-
~ mata untukmu dan tidak dimakan sedikitpun oleh binatang
i .
[401] Maksudnya: di waktu melepaskan binatang buas itu
disebut nama Allah sebagai ganti binatang buruan itu
sendiri menyebutkan waktu menerkam buruan.

Iy |
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36. Dan Telah kami jadikan untuk kamu unta-unta itu.
sebahagian dari syi'ar Allah, kamu memperoieh krebaikan'
;{ang banyak padanya, Maka sebutiah olehmu nama Allah
ketika kamu menyembelihnya dalam keadaan berdiri (dan
Telah terikat). Kemudian apabila Telah roboh (mati), Maka
makanlah sebahagiannya dan beri makanlah orang: yang
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rela 5engan apa yang~éda padanya (yéng tidak memir&a.— '
minta) dan orang yang meminta. Dergikianlah'Kami Telah
menundukkan untua-unta #u kepada kamu, Mudah-
mudahan kamu bersyukur. ( Surah 22, ayat 36 ). -

- Dalam kedua ayat tersebut diatas, seolah — olah
dengan menyebut asma Allah menjadi berubah status
hukum yang sebelumnya haram,*berubah: menjadi halal
dan dapat diketahui bahwa penyebut asma Allah pada
waktu melepas binatang buruan atau menyembelih
binatang adalah merupakan tebusan binatang tersebut dam
itulah tatacara yéng dibenarkan secara syar'l Islami dalam
penyembelihan binatang terak.2

a. Setelah dikumandangkan azan jum at
sebagalmana tersebut dalam surah 62, ayat 9 :
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9. Hai orang-orang beriman, apabila diseru untuk
menunaikan shalat Jum'at, Maka bersegeralah kamu '
kepada mengingat Allah dan tinggalkanlah jual belif1475}
yang demikian itu lebih baik bagimu jika kamu Mengetahui.
[1475] Maksudnya: apabila imam Telah naik mimbar dan
muazzin Telah azan di hari Jum'at, Maka kaum muslimin
wajib bersegera memenuhi panggilan muazzin itu dan
meninggalkan semua pekerjaannya. _

Perintah untuk bersegera mengingat Allah dalam ayat ini
akan lebih tepat bila diberi makna,bersegera mengingat
perintah Allah untuk melaksanakan shalat Jum'at dan

segera meninggalkan semua jenis pekerjaan.?

3. Tempat ‘Zikir
Tidak banYak disebutkan secara jelas mengenai
tempat — tempat ber'zikir, hanya ada tiga ayat yang
menyebutkan secara jelas, yang meliputi dua tempat,
yaitu : ) '
b. Ditempat - tempat ibadah ( mesjid )
Sebagaimana tersebut dalam surat 2, ayat 114 dan
éurat 22, ayat 40 :
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114. Dan siapakah yang lebih aniaya daripada orang yang
menghalanghalangi menyebut nama Allah dalam mesijid-
mesjid-Nya, dan berusaha untuk merobohkannya? mereka
itu tidak sepatutnya masuk ke dalamnya (mesjid Altah),
kecuali dengan rasa takut (kepada Allah). mereka di dunia
mendapat kehinaan dan di akhirat mendapat siksa yang
berat.( surah 2, ayat 114 ).'
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40. (yaitu) orang-orang yang Telah diusir dari kampung
halaman mereka tanpa alasan yang benar, kecuali Karena
mereka berkata "Tuhan kami hanyalah Allah". dan
sekiranya Allah tiada menolak (keganasan) sebaglan :
manusia dengan sebagian yang lain, tentulah Telah
dirobohkan biara-biara Nasrani, gereja-gereja, rumah-
rumah ibadat orang Yahudi dan masjid- masjid, yang di
dalamnya banyak disebut nama Allah. Sesungguhnya
Allah pasti .ménolong orang yang menolong (agama)-Nya.
Sesungguhnya Allah benar-benar Maha Kuat lagi Maha
Perkasa,( surah 22, ayat 40)

Pada xedua ayat tersebut nenm,ukkan bahwa
ﬁempat ~ tempat ibadah khususnya Maspd atau bahkan
tempat — tempat ibadah agama lain adalah tempat dimana
manusia banyak nienyebut nama Tuhannya dalam bentuk
pengakuan manusia akan kelémahannya dan ke — Maha
Besaran Tuhannya, oleh karena itu keberadaannya dijaga
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oleh Allah swt. Dari kehancuran yang diakibatkan: oleh
ganasnya manusia yang adalah tempat dimana manusia
banyak menyebut nama Tuhamnya dalam bentuk
pengakuan manusia akan kelemahannya dan’ ke-Maha
Besaran Tuhannya, oleh karena itu keberadaannya dijaga -
oleh - allah swtdari kehancuran yang diakibatkan oleh
ganasnya manusia yang palingf‘- ganas puh, séhinggé
tempat — tempat ibadah itu '"( untuk milik semua agama
sampai sekarang masih kokoh berdiri ).

a. Di Masy’aril Haram ( bukit quza di Muzdaiifah )
sepeﬁi disebutkan dalam surah 2,ayat 198 :
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198. Tidak ada dosa bagirhu untuk mencari karunia (rezki
hasil perniagaan) dari Tuhanmu. Maka apabila kamu Telah
bertolak dari 'Arafat, berdzikilah kepada Allah di
 Masy'arilharam{125). dan berdzikirlah (dengan menyebut)
Allah sebagaimana yang ditunjukkan-Nya kepadamu; dan
Sesungguhnyé kamu sebelum itu benar-benar termasuk
orang-orang yang sesat.( surah 2, ayat 198 )

'{125] ialah bukit Quzah di Muzdalifah.

Di dalam ayat tersebuttempat yang ditunjukkan
untuk senantiasa berzikir ada kaitannya dengan waktu (
pelaksanaan ibadah ) Haji, lihat catatan no 16, walaupun
bukan berarti pada waktu lain tidak diperintah ( karena
tempat itu adalah tempat istimewa ).

3. Bilangan ‘Zikir

- Ada empat ayat yang menyebutkan bilangan ( tak
tertentu ), yaitu, banyak dan sebanyak — banyaknya,dan
semuanya dengan menggunakan kalimat perintah, yaitu
surah 3 ayat 41, surah 8 ayat 45, surah 33 ayat 41, dan
surah 62 ayat 1.
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41, Berkata Zakariya: "Berilah Aku suatu tanda (bahwa

i‘sten'k_Li Telah mengandung)". Allah berfirman: "Tandanya

bagimu, kamu tidak dapat berkata-kata dengan manusia

selama tiga hari, kecuali dengan |syarat dan sebutlah

(nama) Tuhanmu sebanyak-banyaknya serta bertasbihlah
di wakiu petang dan pagi hari".( surah 3, ayat 41)
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45. Hai orang-orang yang beriman. apabila kamu
memerangi pasukan (musuh}, Maka berteguh hatilah kamu
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dan sebutiah (nama) Allah sebanyak-banyaknya[GZO] agar
, kamu beruntung (surah 8, ayat 45)

[620] maksudnya ialah: memperbanyak zikir dan doa.
: I 2 o8 s - o o G P
DL 5y WSM,Lk puli gl

41. Hai orang-orang yang beriman, berd'zikirlah {dengan
menyebut nama) Allah, ‘zikir yang sebanyak—banyaknya(
surah 33, ayat41 )
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10. Apabila Telah ditunaikan shalat, Méka bertebaraniah
kamu di muka bumi; dan carilah karunia Allah dén ingatlah
Allah banyak-banyak supaya kamu beruntung( surah 62,
ayat 10)

Kata banyak dan sebanyak — banyak dalam ‘zikir
kepada Allah yang ditunjuk dalam tiga ayat tersebut,
‘banyak juga yang diperjelas dan ditunjuk oleh nabi,
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( lihat catatan nomor 22 ), ataupun jumlah bacaan yang
lain.Para ulama Sufi, khususnya yang ada adalah thanqat .
— tharigat Mu'tabara, membuat sistimatisasi ( ijtihad untuk
mendapat pengaruh ‘zikir yang paling efektif ) untuk
melakukan ‘zikir misalnya, pada tharigat Qadiriyah ada
zikir wajib setiap selesai shalat Maghrib dan subuh
sebanyak 160 x dengan umpan kalimah tahlil Thanqat
naqsyabandlyah ada ‘zikir 1000. x- setiap selesai shalat
dengan menyebut anam Aiiah.” Allah “, pada thanqat
qadiriyah wa Naqsyabandlyah ada ‘zikir Wajlb setiap
selesai shalat lima waktu membaca tahlil masmg masing
165 x, masing — masing dengan pemikiran dan filosofinya
sendiri— sendiri.?® |
4. Anggota Alat ‘Zikir

Ada empat ayat yang menyebut tentang anggota

tubuh sebagai alat berzikir yang terdiri dari tiga alat,yaitu :

c. Mata ,
Sebagaimana tersebut dafam surah 18 ayat 101:
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101. Yaitu orang-orang yang matahya dalam keadaan
tertutup dari memperhatikan tanda-tanda kebesaran-Ku,
dan.adalah mereka tidak sanggup mendengar.( surah_ 18,
ayat101) |

‘Zikir kepada Allah pada ayat tersebut pada
umumnya Vpara mufassir memberi pengertian dengan
memperhatkan tanda - tanda kebesaran-Nya dan
kebenaran dari — Nya ( lihat catatan nomor 15 ),sehingga
kesadaran akan ke — Maha Besaran Allah muncul dan
dalam sanubarinya,sehingga dia menguéap dalam hatinya
“Subhanallah atau Allah Akbar “.

b. Hatidan jantung

Hal ini termaktub dalam suréh 39 ayat 22 dan surah 57
ayat16:
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22 Maka apakah orang-orang yang dmukakan Allah

| ‘hatinya untuk (menerima) agama Islam lalu ia -
‘mendapai cahaya dari Tuhannya (sama dengan
orang yang membatu hatmya)? Maka Kecelakaan
yang besarlah bagi mereka yang Telah membatu
“hatinya untuk mengingat Allah. mereka itu dalam
kesesatan yang nyata. (surah 39, ayat22)
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16. Belumkah datang waktunya bagi orang-orang yang
beriman, untuk tunduk hati mereka mengingat Allah dan
kepada kebenaran yang Telah turun (kepada mereka) dan
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janganlah mereka seperti orang-orang yang sebelumnya
Telah diturunkan Al Kitab kepadanya, Kemudian berlalulah -
masa yang panjang atas mereka lalu hati mereka menjadi
keras.Dan kebanyakan di antara mereka adalah orang -
orang fasik.( surah 57,ayat 16 )

Qalb menurut al-Ghazali memiliki dua makna,satu
bermakna jantung ja_sméni,yaitu ada pada setiap manusia
waléupunz hewan yang “hidup mapu?l yang mati,yang
berada disebelah kiri dada manusia yang berfungsi
sebagai pusat pengaturan sirkulasi peredaran dan dam

pengaturan makhluk.Yang kedua bermakna suatu lathifah
 kelembutan * yang bersifat ruhaniyah yang merupakan
pusat dan tempat tinggainya ruh dan dialah hakekat
manusia yang memiliki kesadaran yang memiliki akal dan
yang memiliki tanggungjawab. .

Dari dasar pemikiran dan keyakinan seperti yang
dikemukakan oleh al-Ghazali tersebut para ulala Sufi
senantiasa berzikir dengan dipusatkan kea rah jantung
jasmani yang meruapakan tempat hati nurani tersebut,baik
‘zikir jahar Naffi Isbatnya maupun ‘zikir khafi isim Zat.Coba
pérhatihan gerakan orang — orang yang sedang ber zikir



B khususnya para penglkut thanqat Qadmyah détt
. Nagsyabandiyah® ~

. a Kulnt

~ Seperti dapat dlbaw dalam surah 39 ayat 23:
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23. Allah Telah menurunkan perkataan yang paling baik |
(yaitu) Al Quran yang serupa (mutu ayat-ayatnya) lagi
berulang-ulang [1312]), gemetar karenanya kulg
orang-orang yang takut kepada Tuhannya Kemudian
menjadi tenang kulit dan hati meseka di waktu
mengingat Allah. |
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Itulah petunjdk Allah, dengan Kitab itu dia menunjuki siapa
yang dikehendaki-Nya. dan barangsiapa yang disesatkan
Allah, niscaya tak ada baginya seorang pemimpinpun.(
surah 39,ayat 23 ) ' - '
[1 312] maksud berulang-ulang di sini falah hukum-
hukum, pelajaran dan kisah-kisah itu diulang-ulang
menyebutnya dalam Al Quran supaya lebih Kuat
pengaruhnya dan lebih menesép. sebahagian ahli
tafsir r?lengatakan bahwa maksudnya itu ialah
bahwa ayat-ayat Al Quran itu diulang-ulang
membacanya seperti tersebut dalam mukaddimah .
surat Al Faatihah o |
Para ulama sufi kebanyakan meyakini bahwa Al
quran merupakan mu’jizat Allah yang pasti bemamnya “
Lafzdan Wa Hukman “ secara tekstual inaupun kontekstual -
“ Harfiah “.Da}am ayat ini terkandung makna juga bahwa
kulit tubuh manusia pun dapat berzikir kepada Allah,
melalui setiap lubang pori — porinya, karena menurut
pernyataan Allah bahwaAs‘emua ornag §ang ada di langit
dan di bumi ini sebenarnya bertasbih kepada Allah ( QS
59,29 ) yang sudah barang téntu yang bisa merasakan hal
ini adalah orang' — orang yang telah ‘Arif ( makrifat kepada
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Allah ).Maka dikalangan mereka ada ‘zikir yang dinamakan
“ Sultan al —Zikr “ 2 :

§. Cara Ber’zikir . )
Dalam al-Quran terdapat eram ayat yang
menyebutkan tentang tata cara berzikir kepada

Allah,walaupun.sudah barang tentu terbentuk global atau

garié besar,karena sifat al-Quran yang interpretatif.

Bisa dengan berdiri, duduk, dan berbaring.
Hal ini sesuai dengan surah 3 ayat 191 :
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“191. . (yaitu) orang-orang yang mengingat Allah sambil
berdiri atau duduk atau dalam keadan berbaring dan
mereka memikirkan tentang penciptaan langit dan bumi
(seraya berkata): "Ya Tuhan kami, tiadalah Engkau |
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menciptakan Ini dengan sia-sia, Maha Suci Engkau, Maka
peliharalah kami dari siksa neraka.( surah 3, ayat 191) .

Orang yang telah berzikir dengan mengingat
kepada Allah seperti yang disebutkan dalam ayat tersebut
-yang dikatakan oleh Allah sebagai ulul albab, mereka
sebut juga sebagai orang yang telah ma'rifat yang tahu
akan hakikat penciptaan, yang melihat cosmos ini sebagai
kesatuan ekologi, satu kesatuan sistem, ‘satu kesatuan
pengendalian satu pusat control dan 'pemerinthahan, orang
asing menyebut dengan istilah “ Men of universe * atau
manusia alam raya.?® |

Untuk itu para Sufi melatih diri dengan zikir dalam
semua keadaannya, dengan cara ‘zikir dengan aliran
darah dengan aturan ritme jantung dan lain — lain.?®

Sebagaimana petunjuk Allah ( intuisi) dalam ketentuan
yang ada ‘ 4

seperti tersebut dalam surah 2 ayat 198 dan surah 2 ayat
239. S :
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198. Tidak ada dosa bagimu untuk mencari kar:mia (rezki
hasil perniagaan) dari Tuhanmu. Maka apabila kamu Telah
bertolak dari 'Arafat, berdzikilah kepada Allah di
| Masy'arilharam[125]. dan berdzikirlah (dengan menyebut)
Allah sebagaimana yang ditunjukkan-Nya kepadamu; dan
Sésungguhnya kamu sebelum itu benar-benar termasuk
orang-orang yang sesat.( surah 2, ayat 198)

§125] ialah bukit Quzah di Muzdalifah.
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239. éliké kamu dalam keadaan takut (bahaya), Maka
shalatlah sambil berjalan atau berkendaraan. Kemudian
apabila kamu Telah aman, Maka sebutlah Allah
(shalatlah), sebagaimana Allah Telah menganjurkan
kepada kamu apa yang belum kamu ketahui .( surah 2,
ayat23g) -

‘Dalam ayat 198 surat 2 kata perintah ‘zikir
sebagaimana ’ditunjukkan oleh Allah, ini dapat diartikan
dengan berzikir sesuai dengan intuisi atau ilham, bisa
dengan sebutan Allah- Allah atau kalimat tahlil, tasbih, doa
— doa atau cara - cara lain - untuk mengingat
Allah.Sedangkan dalam ayat 239 surat sama oleh Depag
diterjemahkan dengan penjelasan makna yang dimaksud
adalah shalat®®

Dengan penuh semangat, sebagaimana menyebut —
‘nyebut dan membanggakan kebesaran nenek moyang

atau lebih dari itu.
Hal ini termaktub dalam surah 2 ayat 200.
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200." Apabila kamu Telah menyelesaikan ibadah hajimu,
Maka berdzikiriah dengan menyebut Allah, sebagaimana
~ kamu menyebdt-nyebut (membangga—banggakan)“‘nenek
moyangmu[126], atau (bahkan) berdzikirlah lebih banyak.
dari itu. Maka di antara manusia ada orang yang bendoa:
"Ya Tuhan kami, berilah. kami (kebaikan) di dunia®, dan
fiadalah baginya bahagian (yang menyenangkan) di
akhirat.( surah 2, ayat 200 ) |

[126] ,adalah menjadi kebiasaan orang-oramg Arab.
Jahiliyah setelah menunaikan haji lalu Bermegah-megahan
tentang kebesaran nenek moyangnya. setelah ayat Ini
- diturunkan Maka memegah-megahkan nenek moyangnya
itu diganti dengan dzikir kepada Allah.
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Inilah tampaknya alasan atau dalil»yang dipergunakan oleh
para ulama tasawuf dalam melakukan “ ‘zikir jahr “ ‘zikir
~ dengan suara keras yang penuh semangat. Akan tetapi,
yang periu juga diketahui bahwa pengertian 'zikir menurut
kebanyakan mereka terutama ahli tarekat adalah kalimat
tayyibah * Tahiil atau Ism al-A'alm yang telah didapat
seseorang melalui pengajaran guru ( bai'at ) maka jika
tatacara ber'zikir tersebt.xtA tidak dibai’atkan, maka apa yang
dilakukan tidak termasuk 'zikir, akan tetapi hanya kalimat
tahlil biasa ( K.H.Makky Maksum, Wawancara 7/8/96 )
Dalam hal peranan bai‘at al-Sukhruwardi
mengumpamakén perubahan status hukum apa yang
dilakukan adalah ibarat perubahan anjung yang teriatih 9
apa'yang ditangkapnya, haram untuk dimakan ), juga
digambarkan adanya bai'at itu seperti orang menyalakan

lampu yang perlu mengambil api dari api ( lampu lain ).*'

Dengan penuh rasa hormat ( merendahkan diri dan‘

rasa takut ) serta tidak mengeraskan suara, |
seperti apa yang tersebut dalam surah 7 ayat 205 .
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205. Dan sébutlah (nama) Tuhannmu dalam hatimu
dengan merendahkan diri dan rasa takut, dan dengan tidaik
~ mengeraskan suara, di waktu pagi dan petang, dan
~ janganlah kamu termasuk orang-orang yang lalai.

Ayat tersebut diatas, biasanya dijadikan dalil bagi ’
mereka yang senantiasa melakukan 'zikir dengan suara
pelan yang dikalangan ulama sufi disebut dengan ‘zikir
khafi atau sirri, yang justru tidak bersuara karena memang
di dalam ayat tersebut dengan perintah “ fi nafsika “ yang
dapat diberi arti sebagai di dalam jiwamu.Mereka biasanya
menguatkan pendapat tersebut dengan hadis yang dikutip
oleh Imam al-Nawawi al - Bartani :

Adalganu ¥ s A1 BAN1 S A1 S A1) Juad)
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- C. keguanaan D’zikir Menurut Al-Qur'an

| 'Kegunaan ‘zikir menurut -al-quran  dapat
dikelompokkan dalam tiga bag|an yaltu yang menyangkut
. manfaat, keutamaan, dan hakekat atau peranan
‘zikir.Kesemuanya itu termuat dalam Sembtlan ayat.

+ Manfaat ‘Zikir
Manfaat ‘zikir ( menyebut nama ) Allah bemanfaat
sebagal tebusan kepada Allah terhadap apayang kita
_ makan ( penghalal ), dan secara teknis disebutkan
dalam ,tiga pekerjaan, yaitu : -

* Ke‘hka malepaskan bmatang burnan ( untuk
menangkap binatang buruan ) '

Hal ini sebagaimana dapat dibaca dalém surah § ayat 4
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4. Mereka menanyakan kepadamu: “Apakah yang
dihalalkan: bagi mereka?". Katakanlah: "Dihalalkan
_bagimu yang baik-baik dan (buruan yang ditangkap)
oleh binatang buas yang Tejah kamu ajar dengan
melath nya untuk berburuy; kamu mengajamya .
menurut apa yang Telah diajarkan Allah
kepadamu[399]. Maka makanlah dari apa yang
“ditangkapnya untukmu[400}, dan sebutlah nama Allah
atas binatang buas itu (waktu melepaskannya)[401f '
dan bertakwalah kepada Allah, Sesungguhnya Allah
- amat cepat hisab-Nya.

[399] Maksudnya: binatang buas itu dilatih menurut
kepandaian yang diperolehnya dari pengalaman; pikiran
manusia dan itham dari Allah tentapg melatih blnatang
buas dan cara berburu.
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[400] yaitu: buruan yang ditangkap binatang buas

semata;mata untukmu dari tidak dimakan sedikitpun
| oleh binatang itu.

[401] Maksudnya: d; waktu melepaskan ’bi'natang .
“buas itu disebut nama Allah sebagai ganti binatang

buruan itu sendiri menyebutkan waktu menerkam

buruan. - -

a. Larangan memakan daging binatang yang tidak
disebut nama Allah ketika menyembélihnya
' sebagalmama dlsebutkan da!am surah 6 ayat 121, -
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121. Dan janganiah kamu memakan binatang-
binatang yang. tidak disebut nama Aliah ketika
menyembellhnya[501] Sesungguhnya perbuatan
yang semacam itu adalah suatu kefasuk_an.
Sesungguhnya syaitan itu membisikkan kepada
kawan-kawannya agar mereka"memba'ntah kamug;
dan jika kamu menuruti mereka, Seéungguhnyé
kamu ientulalu menjadi orang-orang yang musyrik. -

[501] yaitu dengan menyebut nama selain Allah.

+ Ketika menyembelih binalang ternak ( unta ).
Seperti- ditegaskan dalam surah 22 ayat 36.
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~ 36. Dan Telah kami jadikan untuk kamu unta-unta itu
sebahagian dari syi'ar Allah, kamu memperoleh
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kebaikan -yang banyak padanya, Maka sebutlah olehmu *
nama Allah ketika kamu menyembelihnya dalam keadaan
. berdiri (dan Telah terikat). Kemudian apabila Telah roboh
(mati), Maka makanlah sebahagiannya dan: beri makaniah
orang yang rela dengan apa yang ada padanya (yang tidak
meminta-minta) dan orang yang meminta. Demikianiah
kami Telah menundukkan untua-unta.itu kepada kamu,
Mudah-mudahan kamu bersyukur. i

Pada ketiga ayat tersebut, pada dasamya
menjelaskari tentang manfaat atau fungsi menyebut asma -

. Allah ( dalam hal ini membaca basmalah ) adalah sebagai

tebusan atas setiap apa yang ‘akan di makan oleh
manusié, terutama binatang yang hérus menghilangkan
nyawanya terlebih dahulu, karena basmalah it
seharusnya secara psikologis dapat berarti “ atas nama
Allah * dalam hal itu akan menghilangkan nyawa ( -
mematikan ) maka hal tersebut tidak efis kalau tidak kita
nyatakan sebagai atas nama ( a.n. ) karena itu adalah hak
Allah yang kita hanyalah wakilnya ( khalifah )
semata.”Demikian juga larangan memalgan daging
binatang ternak yang tidak disembelih dengan menyebut
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nama Allah ( QS.6 : 121 ) adalah suatu kefasikan (
peker]aan dosa dan keterlalian ) karena makan daglng
tersebut tidak akan ditebus dari hak mutlah Allah, maka
berarti tidak bisa halal di makannya, karena sama nilainya
“dengan memakan barang yang bukan milik kita dan secara
ekologi harus dikembalikan ke alam lagi agar diuraikan lagi

oleh-makhluk ~ makhluk pengurai seperti bakteri —bakteri, .

jamur, ulai, cacing atau binaang - binatang lain sebagai
pelengkap dan penyeimbang ekosistém dalam jagad raya
ini. '

2. Keutumaan Berzikir ,
~ Ada dua ayat yang menjelaskan keutamaan
melakukan ‘zikir, yaitu surah 2 ayat 156 dan surah 13 ayat
28, dengan keutamaan yahg berbeda. |
* Orang yang melakukan zikir akan ingat atau disebut '
- sebut oleh Aliah, '
Seperti termaktub dalam surah 2 ayat 156
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156. Karena itu, ingatiah kamu ke'pada-Ku niscaya Aku. |
ingat (pula) kepadamu{98], dan bersyukuriah
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kep'ada-Ku, dan janganlah kamu mengingkari
(nikmat)-Ku.

[98] Maksudnya: Aku limpahkan rahmat dan ampunan-Ku -
kepadamu. '

Ayat tersebut di atas memang banyak 'intei'pretasi /
penafsiran yang diberikan oleh para mufassir tentang
bentuk ‘zikir yang harus dilakukan oleh manusia ( dengan'
menyebut, mengingat atau melaksanakan ketentuannya
dan lain - lain), tetapi pada daSamya semua sepakat
bahwa orang yang berzikir kepada Allah, Allah akan
membalas ‘zikir kepada manusia tersebut yang sudah
barang tentu adalah keberuntungan besar bagi orang yang
di’zikiri oleh Allah swt.*

» Orang yang melakukan “ziki akan memiliki hati

yang tenang.
Hal ini dapat dlbaca dalam surah 13 ayat 28
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28. (yaitu) orang-orang ya'hg beriman dan hati mereka

_ manjadi tenteram dengan mengingat Allah. Ingatlah,

Hanya dengan mengingafti_.Allah-lah hati ‘menjadi'
tenteram. -

Ayat tersebut adalah menjelaskah ‘tentang' criteria
orang Yyang bertaubat kepada Allah pada ayat
) sebelumnya.( 13;27 ) yaitu. orang yang beriman kepada
Allah dan hatinya tenteram jika disebut asma Allah, baik
oleh dirinya sendiri maupun oréng lain.Kata Allah
selanjutnya memang “zikir kepada Allah itw membikin hati
tentram.Pada  ketentraman  hati adalah pangkal
kebahagiaan hati dan pangkal kesuksesan hidup, karena
‘apbilaseseorarg - memiliki hati yang téntéram, maka
emosionainya akan stabil.Kalua emosionalnya stabil,maka
sikap dan tingkah lakunya akan erarah dan mantap dalam
menjalani kehidupan, dan dapat merasakan karunia- dam
Rahmat Allah yangdimiliki sebagai suatu kenikmatan,
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~ akhirnya ia akan menjadi hamba" Allah yang senantiasa
bersyukur dan dengan bersyukur, maka karunia Allah akan
ditambah qlehnya.Mungkin secara kualitatif.>®

3. Peranan ‘Zikir dan Hakikatnya
Di dalam’ al-Qur'an terdapat tiga ayat yang menunjukkam
makna bahwa peranan ‘zikir adalah sangat sentral, bahkan
merupakan inti di dalam ibadah dan tujuan dalam
mencapai karunia Allah.
* ‘ﬁkir merupakan tujuan didirikannya shalat
Hal tersebut dalam surah 20 ayat 14
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14. Sesungguhnya Aku Ini adalah Allah, tidak ada
Tuhan (yang hak) selain Aku, Maka sembahiah
Aku dan Dirikanlah shalat untuk mengingat Aku.

‘ Dalam ayat tersebut di atas dapat dipahami bahwa -

Allah telah memperkenalkan- diri-Nya, kedudukan -
" Nyakedudukan dan kewajiban makhluk atas diri
" Tuhannya, yaitu menghambakan diri kepada —Nya dan
diantara bentuk penghambaan diri adalah shalat. |
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Sedangkan ‘zikir kepada Allah disebutkan terakhir sebagai
inti dari peribadatan. dan shalat yaﬁg dilakukan oleh
manusia, karena bukti dan wujud ingatseorang dilakukan
oleh manusia, karena bukti wujud dan ingat :éeorang
hamba kepada Tuhannya adalah dilaksanakan semua
bentuk penghambaan diri dan shalat.*

a. Dapat - melakukan ‘zikir adalah tujuan mencari
nikmat dan karunia Allah swt. ‘ '

Sebagaimana kisah Nabi Musa as.dalam surah 20

ayat 34.

O L 4535
34.. Dan banyak mengingat Engkau.

Pada ayat — ayat sebelumnya, dikisahkan: bahwa
Nabi Musa berdo’a dan memohon semuanya itu tujuannya
adalah agar ia dapat bertasbih lebih- banyak dan ber'zikir
lebih banyak kepada Allah’ karena dengan fasilitas yang
diberikan oleh Allah itu akhimya berkesempatan banyak
untuk mengiﬁgat dan mensucikan nama-Nya.ltulah hamba -
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- Allah yang-telah bers;h hatlnya dan tahu berakhlalc kepada
3 ‘Tuhan-Nya = -

+ Zikir fner'upakam sebesar — besar keutamaan
. diantara ibadah —ibadah lain |
seperti disebut dalam surah 29 ayat 45
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45, Bacalah apa yang Telah diwahyukan kepadamu, yaitu
Al Kitab (Al Quran) dan Dirikanlah shalat. Sesungguhnya .
shalat itu'mencegah dari (perbuatan- perbuatan) keji dan
mungkar. dan Sesungguhnya mengingat Allah '(shalat)‘
adalah'leQih besar (kéutamaannya dari ibadat-ibadat yang
lain). dan Allah mengetahui apa yang kamu kerjakan.
Dalam mehjelaskan kata zikir Depag menambahkan
. pengeruan dengan yang dimaksud ‘zikir adalah shalat .
‘padahal belum tentu dengan shalat seseorang itu dapat
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ingat kepada Allah, sehingga yang paling tepat kata ‘zikir di
sini tidak periu ditakwill, ja’di tetap sesuai dengan makna
lafadznya, mengingat atau menyebut, dari bebérapa
penafsiran yang ada rasanya yang lebih kuat dan lebih
banyak pendukungnya adalah dengan memberikan makna
zikir sesuai dengan [afadznya.termasuk dukungan hadts
tentang keutamaan ‘zikir disbanding dengan semua jenis
amal perbuatan manusia adalah ‘paling menyelematkan .
dari siksaan Allah. -

D. Karakteristik Ahli “Zikir dan Ahli Ghaflah

Di dalam al-Qur'an terdapat 22 ayat yang menyebutkan
tentang karakteristik orang — orang ahli zikir dan
karakteristik orang — orang ahli ghaflah ( enggan atau tidak
ber'zikir ), yaitu meliputi 11 ayat tengtang ahli ‘zikir ( orang
yang senantiasa berzikir ) dan 11 ayat yang menyebutkan
tentang karakterisitk orang yang ahli ghaflah. |
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1. Karakteristik Ahli ‘Zikir
. Menunjukkan sessorang yang bertakwa’dan tunduk
patuh kepada Allah. | -
Hal ini disebutkan dalam surah 3 ayat 135 dan surah 22
ayat 35. o
e
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135. Dan (uga) orang-orang yang apabila
mengerjakan perbuatan keji atau menganiaya diri
sendiri[229], mereka ingat akan Aliah, lalu memohon
ampun terhadap dbsa-dosa mereka dah siapa lagi yaﬁg ,
dapat mengampum dosa selain dari pada Allah? dan
mereka tidak meneruskan perbuatam kejmya it
sedang mereka Mengetahui. )

-4229] yang dimaksud pefbuatan keji (faahis_yah) ialah dosa
besar yang mana mudharatnya tidak Hanya men'mipa’ diri

~sendiri  tetapi juga | orang lain, seperti zina, riba
menganiaya diri sendisi ialah melakukan dosa
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yang mana mudharatnya Hanya menimpa diri sendiri bak
~ yang besar atau kecil. |
Ayat tersebut secara keseluruhan masih
menjelaskan criteria orang yang bertakwa: yang ditunjuk
oleh ayat sebelumnya ( ayat 133 ), sedangkan penjelasan
‘zikir kepada Adlah di sini adalah dengan mengingat jan_u
dan ancaman Allah, dan akibat perbuatan dosa yang pasti
akan di mintai bperta'nggun}g jawaban Allah padavhari' kiamat
kelak, bisa juga berarti mengingat-zat Allah, sehingga
merasa ‘malu kepada Nya, juga bisa berarti menyebut
asma Allah dengan kalimat * astaghﬁrullah “ seperti yang
disebutkan dalam teks ayat tersebut sepertl pemyataan
lambat atas dosa yang telah dalakukan

pole AR W!' y ":,13 R ] ;.': L:} ‘g.\!!

@ boap s G iat ol

35. (yaitu) orang-orang yang apabila disebut nama Allah
gemetarlah hati mereka, oramg-ora}i yang sabar terhadap
apa yang meniiripa mereka, -orang-orang yang mendirikan
sembahyang dan orang-orang yang menafkahkan
sebagian dari apa yang telah kami rezkikan

122



~kepada mereka. ( surah 22 ayat 35)

" Kata Mukhbitin ( oramg — orang yang tunduk dan
- patuh kepada Allah ) dalam ayat 34, dijelaskan dalam ayat
tersebut di atas dengan rincian criteria dan perinciannya;
yaitu orang yang pabila disebut nama Allah maka hatinya
akan gemetar atau orang' yang sabar dalam menghadapi
musibah atau orang yang senantiasa menunaikan shalat
dan mau menafkahkan hartanya, criteria — criteria tersebut
‘bisa berdiri sendiri, bisa juga terdapat dalam satu siag al-
kalam tampaknya harus dalam satu sosok manusia.(
Perhatikan ungkapan — ungkapan Allah dalam. criteria —
criteria tersebut, ada yang dengan menunjukkan profesi
atau kebiasaan, sedangkam fi'il mudhari menunjukkan
pekerjaan eksidental ).

+ Menunjukkan bahwa dirinya adalah seorang

cendekiawan sejati ( ulul albab ).
Seperti disebutkan:dalam surah 3 ayat 191.
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191. (yaitu) orang-crang yang rhengingat Allah sambil
‘berdiri atau duduk atau dalam keadan berbaring dan
mereka memikirkan tentang penciptaan langit dan
bumi (seraya berkata): "Ya Tuhan kami, tiadalah
Engkau menciptakan Ini dengan sia-sia, Maha Suci
Engkau, Maka peliharalah kami dari siksa neraka.

Ayat tersebut juga merupakan penjelas pada ayat
sebelumnya ( 190 ) yang menyebut profil ulul albab (
cendekiawan ), maka dalam ayat ini ( 191 ) disebutkan
secara nncn kriteria ulul albab dalam pandangan Allah swi,
yaitu orang -~ orang yang senantiasa menglngat Allah
setiap saat ( dalam ) keadaan bagalmanapun dan juga
berfikir tentang penciptaan alam semesta sehingga
berkesimpulan bahwa seluruh kosmos secara makro (
alam raya ) ini diciptakan oleh Allah tidak ada yang sia —
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sia' Sémuanya ada tUjuannya,'ménfaamya dan serﬁuanya
ada dalam sistem yang telah dirancang dan dikendalikan
oleh Allah, sehingga profil ulul albab adalah seorang
- menurut para sufi telah mencapai musyahadat atau
| ma'rifat atau manusia alam semesta menurut para ilmuwan
barat ( man of universe ), mani:sia yang dapat mengihgat
Allah dalamsetiap waktu dan keadaannya dan tidak
melupakan Allah sesaatpun.* | |

Untuk itulah para salik senantiasa melatih diri ( riyadhat )
dengan laihan psikologis yang sangat berat,
melaksanakan zikir yang bermacam — macam methodenya -
dan muragabah dengan penuh kesesiusan disertai
meninggalkan pola hidup hedonistic.

Menunjukkan bahwa dirinaya adalah orang -~ orang

yang beriman. .
Pemyataan ini dapat dibaca dalam surah 8 ayat 2.
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2. Sesungguhnya orang-orang yang beriman[594] ialah
mereka yang bila disebut nama Allah[595] gemetariah hati
mereka, dam apabila dibacakan ayat-ayatNya
bertambahlah iman mereka (karenanya), dan Hanya
kepada Tuhanlah mereka bertawakkal.

[594] Maksudnya: orang yang Sempurmna imannya.
[595] Dimaksud demgan disebut nama Allah ialaht
menyebut  sifat-sifat yang mengagungkanr dan
memuliakannya. _ .

Dalam ayat tersebut dan ayat sesudahnya
menjelaskan tentang criteria dan sifat — sifat seorang
mukmin sejati yang dalam penyebutannya yang pertama
kali adalah apabila disebut asma Allah, maka bergetarlah

hati mereka, sudah barang tentu Allah menyebutkannya
| pertama dari kita sifat dan criteria sebagai mukmin sejati
adalah karéna indikasi iman yang pertama adalah
ketersentuhan hati manakala disebut nama Allah, karena
memang tempatnya iman berada di dalam hati.*'
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- Indikasi seorang yang telah bertaubat.
Hal ini disebutkan dalam surah 13 ayat 28.
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28. ( yaitu ) orang — arang yang beriman dan hati mefeka
menjadii tenteram dengan mengingat Allah.Ingatiah, hanya
dengan mengingati Allah —lah hati menjadi tenteram. '

| Ayat inii menjelaskan kata * man anaba “ atau orang -

| orang yang ‘bertaubat pada ayat sebelumnya yaitu orang —

" orang yang beriman dan hatlmya menjadi tenteram dengan
'zikir kepada Allah.Dan juga pemberitahuan kepada kita
bahwa hati akan menjadi tenang dengan “zikir ( mengingat

; Allah )karena pada hakikatriya Iman, ketenangan hati
dengan mengingat Allah nulah yang disebut:* mabah .atau
taubat yang sé)enamya '

Menunjukkan seorang yang beriman dan memllikl hati
yang khusyu’. o
Pemyataan ini dlsebutkan dalam surah 57 ayat16;
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16. Belumkah datang waktunya“"b'agi braﬁg-orahg yang
beriman, untuk tunduk hati mereka m’engingai Allah dan
 kepada kebenaran yang Telah turun (kepada mereka), dan
janganlah mefeka seperti orang-orang yang sebelumnya
Telah diturunkan Al Kitab kepadéhya, Kemudian berlalulah
masa yang panjang atas mereka lalu hati mereka menjadi
keras. dan kebanyakan di antara mereka adalah orang-
orang yang fasik. |
Peringétan yang diberikan oleh Allah pada ayat tersebut
adalah peﬁngatan bernada - menegur, kepada orang
| beriman, karena banyak orang yang telah: beriman akan
tetapi fidak memiliki hati yang khusyuk ( berakhlak )
kepada Allah , sehingga terjerumus kepada pola hidup dan
- sikap sebagai orahg fasik ( kelihatan .b'eriman dan Islam )
tetapi tidak ihsan (' berakhlak ) dihadapan Allah.Teguran
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tersebut adalah supaya setiap mukmin untuk segera
memperkhusyuk ( memperlembut ) harinya dengan

berzikir kepada Allah dan kepada kebenaran yang telah
| mereka ketahui ( yang diturunkan oleh Allah ), dan supaya
kita mengambil pelajaran dari kasus — kasus yang terjadi
pada umat lain ( penganut ajaran samawi lain ) yang
karena mereka: tidak bersegera melaksanakan ‘zikir, maka
kemudian hatinya menjadi keras, yang kahimya menjadi
orang yang fasik.Sehingga dapat dikatakan bahwa orang
yang hali 'zikir akan mendapat pengaruh menjadi orang
yang khusyuk hatinya,lembut perasaannya, peka
kesadarannya dan mudah menefima kebenaran dan
petunjuk ga;ri Allah swt, karena sebenarnya semua apa
yang dilihat, di dengar dan dialaminya adalah merupakan
petunjuk dan tanda — tanda kebesaran Allah bagi orang -
orang yang berhati khusyuk, sehingga tatkala ia berzikir di
keheningan malam, ia dapat menangis karena takut
kepada Allah dan terharu akan kebesaran Nya seria
menyadari akan kelembutannya.Orang” yang demekian
inilah‘ termasuk di antara tujuh kelompok manusia yang
dijanjikan akan mendapat lindungan Allah di hari kiamat
kelak. | |
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Tanda ~ tanda bahwa dirinya adalah termasuk orang —
orang yang beruntung. :

Ada tiga ayat yang: ményebutkan tentang hal ini, yaitu :
surah 26 ayat 227, surah 33 ayat 35, dan surah 87 ayat 15.
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227. Kecuali orang-orang (penyair-e,penyair) yang beriman
dan beramal saleh dan banyak menyebut Allah dan
mendapat kemenangan sesudah menderita kezaliman.
dan orang-orang yang zalim itu kelak akan mengetahui ke
fempat mana mereka akan kembali.( surah 26 ayat 227 )
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35. Sesungguhnya laki-laki dan perempuan yang muslim,
laki-laki dan perempuan yang mukmin[1218], laki-laki dan
perempuan yang tetap dalam ketaatannya, laki-laki dan
perempuan yang benar, laki-laki dan perempuan yang
sabar, laki-laki dan perempuan yang khusyuk, laki-laki dan
perempuan yang bersedekah, laki-laki dan 'pe’re,mpuan,
'y.ang berpuasa, laki-laki dan perempuan yang memelihara
kehormatannya, lakidaki dan perempuan yang banyak
menyebut (nama) Allah, Allah Telah menyediakan untuk

mereka ampunan dan pahala yang besar.( surah 33 ayat |
35) ' '
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[1218] yang dimaksud dengan muslign di sini ialah orang-
orang yang mengikuti perintah dan larangan pada lahimya,
sedang yang dimaksud dengan orang-orang mukmin di sini
ialah orang yang membenarkan apa yang harus
dibenarkan dengan hatinya.
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14. Sesunguhnya beruntunglah orang yang membersihkan
diri (dengan beriman ,15. Dan dia ingat nama Tuhan nya;
lalu dia sembahyang ( surah 87 ayat 14—15)

Dalam ketiga ayat tersebut, kelak Allah

mengistimewakan orang yang senantiasa meng_ingat atay

menyebut nama Allah, walaupun ia seorang penyair (
Qs.26;227 ) yang pada umumnya penyair dikatakan oleh
Allah sebagai orang yang hidupnya sia - sia (QS.26 : 224
- 226 ), juga mengistimewakan ahli 'zikir sebagai orang
yang termasuk mendapat jaminan pengampunan dan
pahala besar dari Allah swt ( Q.S.33:35 ), serta
mengistimewakan ahli ‘zikir sebagai orang beruntung
karena telah melakukan tazkiyatun al - Nafs dengan 'zikir
dan shalat.( Q.S.87;14-15 ).Banyak sekali hadis ~ hadis

132



Nabi yang menjelaskan keutamaan ’'zikir diantara amal —
amal lain, misalnya hadis yang dikutip Syekh Nawawi al "
Bantani ;" 'zikir kepada Allah :adalah benderanya Iman, dan
pembebasan dari sifat munafiq, benteng dari godaan
syetan dan penjagaan dari api neraka.*

Merupakan ukuran bagi orang yang saleh dan ahliisunnah
( senang melakukan sunnah Nabi ).Seperti tersebut dalam
surah 33 ayat 21).
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21. Sesungguhnya Telah ada pada (diri} Rasulullah itu
suri teladan yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang
mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) hari kiamat
dan dia banyak menyebut Allah.

Ayat tersebut seakan memberi isyarat kepada manusia
bahwa tidak akan dapat mencontoh kehidupan Rosululiah
kecuali orang — orang yang mengharapkan ( Rahmat )
Allah dan kedatangan hari kiamat ( tidak cinta dunia ) -
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atau zuhud, serta orang yang bényak melakukan ‘zikir (
ahli ‘zikir “).Sehingga sudah barang tentu orang yang
banyak ber'zikir kepada Allah akan memiliki kepribadian
yang baik ( shaleh ) dan gemar melakukan sunnah —
sunnah Nabi, karena figure ideal bagi mereka adalah Nabi
yang lebih mengutamakan spiritual.*®

1. Karakteristik Ahli Ghaflah B
Dalam al-quran,terdapat sebelas ayat yang menerangkan
tentang karakter orang yang enggan melakukan: ‘zikir (
'melupakan Allah dan tidak menyebutNya).Kesebelas ayat
itu menejlaskan berbagai keadaan dan petunjuk tentang
kerugian sebagai ahli ghaflah, yang meliputi :
Orang sedikit mengingat Allah ( enggan ber'zikir )
sebagai indikasi orang munafik.

Hal ini dapat di baca dalah surah 4 ayat 142 :
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442. Sesungguhnya orang-orang munafik itu -menipu
Aliah, dan Allah akan membalas tipuan mereka[364]: dan
apabila mereka berdiri untuk shalat mereka berdiri dengan
malas. mereka bermaksud riya[365] (dengan shalat) di
hadapan manusia. dan tidaklah mereka menyebut Allah
kecuali sedikit sekali[366]. [0]

Di antara indikasi orang yang munaﬁk sesuai
dengan’ yang disebutkan oleh Allah adalah apabila
seseorang sangat sedikit ingat kepada Allah karena
memang penyakit hati yang namanya “ nifaq “ adalah
penyakit yang bersifat laten dan sangat mudah tumbuh di
hati setiap orang dan obat pembasmi yang palin’g;'ampuh
untuk benih — benih penyakit-seperti ini adalah ‘zikir
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kepada Allah, sebagaimana hadis yang disebut dalam
catatan no.:44

+ Menunjukkan bahwa dirinya adalah pengikut

syetan.
Hal ini disebutkan dalam surah 5 ayat 91 dan surah 58
ayatt19 : .
b Al e o, ;"‘ 2 5,.°
J.g.;-‘ é LA’-“) 3_"4:]‘ VS:-U ci,g uf _!g '1

Uﬁ—ﬂfvfd-ai sl 25 &7 53 o2 Sian J“:";J‘J

@

91.Sesungguhnya syaitan itu bermaksud hendak
menimbulkan permusuhan dan kebencian di antara
kamu lantaran (meminum) khamar dan berjudi itu, dan
menghalangi kamu dari mengingat Allah dan
‘sembahyang; Maka berhentiah kamu (dari
mengerjakan pekerjaan itu).
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19. Syaitan Telah | menguasai mereka lalu ‘menjadikan
mereka lupa mengingat Allah; ‘mereka ltulah golongan
syaitan. = Ketahuilah, bahwa ’ Sesungguhnya. gélongan
syaitan ltulah golqngan yang merugi..

Dari yang dapat direnungkan dalam dua ayat
tersebut adalah apabila seseorang enggan ber'zikir apalagi
ahli ghaflah ( senantiasa tidak mengingat Allah ), maka
dapat dikatakan dia telah menjadi pengikut syétan yang
memang sengaja dan berusaha dengan sekuat — kuatnya
untuk menghalangi manusia dari ‘mengingat Allah, )kalau
sudah tahu yang demikian allah menegur kita “Apakah
kamu tidak akan berhenti “ ayat 91, juga dikatakan oleh
Allah orang — orang yang melupakan ‘zikir kepada mereka
termasuk golongan ( group ) nya syetan, dan mereka
~adalah kelompok yahgﬁ akan rnérugi.‘“5
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e Menunjukkan orang fé_sik, tercela, dan materialis.
Pernyataan ini disebutkan dalam surah 18 ayat 29 :
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28. Dan Bersabarlah kamu bersama-sama.dengan orang-
‘orang yang menyeru Tuhannya di pagi dan senja hari
. dengan niengharap keridhaan-Nya; dan janganlah kedua
matamu berpaling dari mereka (karena) mengharapkan
perhiasan dunia ini; dan janganiah kamu mengikuti orang
yang hatinya Telah kami lalaikan dari mengingati kami,
serta menuruti hawa nafsunya dan adalah keadaannya itu
melewati batas. -

Ayat tersebut berisi rambu — rambu dan peringatan
Allah kepada orang - orang yang beriman untuk

senantiasa bersabar dalam menempuh kehidupan
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bersama — sama dengan “éhli zikir. * yang hanya
mengharapkan ridha Allah semata dan jarfigan sampai kita
: terbuai'dengam. kehidupan duniawi dengan mengikuti pola
hidup ahli ghaflah, maka hal tersebut adalah sangat
keterlaluan termasuk fasik.

a. Indikasi sebagai orang kafir.
Pernyataan ini disebutkan: dalam surah 21 ayat 36 dan
surah 39 ayat 45 ;_

sl o §) asiag ) 19Ae dll 35 13

v

va R Lol cas SEN je=dp sl

® Duple

36.Dan apahila orang-orang kafir itu melihat kamu,
mereka Hanya membuat kamu menjadi olok-olok.
(mereka mengatakan): “Apakah Ini o;ang yang
mencela tuhan-tuhan-mu?”, padahal mereké adalah
orang-crang ‘ymg
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~ ingkar mengingat Aliah yéng Maha Pemurah.( surah 21
ayat 36 )
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45. Dan apabila Hanya nama Allah saja disebut, kesallah
hati orang-orang yang tidak beriﬁian kepada kehidupan-
akhirat; dan apabila namé semb;han-sanbahar_\ selain
Allah .yang disebut, tiba-tiba mereka bergirang hati.( surah .
39 ayat45) ' ‘

Dalam kedua ayat tersebut. tergambariah setiap
sikap orang yang kafir terhadap ahli ‘zikir dan terhadap
asma Allah itu sendiri, yaitu mentertawakan, melecehkan
_dan menganggap bodoh orang — orang ahli ‘zikir serta
tidak senang kalau asma Allah saja yang di dengar, kalau
itu argumentasn ‘maka dianggap tidak ilmiyah, tidak
rasional.Kalau bacaan atau seni maka dianggap kuno,
‘tidak medern dan kampungan.Tetapi kalau yang disebut di
_'bumbui dengan argumentasi yang sesuai dengan alur
nafsu dan jalan pemikirannya atau sangat kemodefenan
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ala Barat, maka hatinya menjadi senang dan puas. ltulah
ciri — ciri hati yang ingkar dari mengingat Allah, atau
hatinya orang yang tidak beriman sebagaimana hadis Nabi
yang artinya :

“ Tanda mencintai Allah adalah suka berzikir kepada-Nya
dan tandanya membenci Allah adalah tidak suka ber'zikir
kepada — Nya * ( H.R.Baihaqi dari Anas bin Malik ).#

e. Sebagai petunjuk bahwa dirinya: adalah termasuk
orang — orang musyrik.

~—

Hal ini disebutkan dalam surah 21 ayat 42 :
u-‘r“d-‘ Uz)lu..JL@Jlj‘}.Jb p—éﬂjﬁtw&

O s »ﬁvﬁﬂ

42. Katakanlah: "Siapakah yang dapat memelihara kamu
di waktu malam dan siang hari dari (azab Allah) yang
‘Maha Pemurah?" Sebenamya mereka adalah orang-orang
yang berpaling dari mengingati Tuhan mereka

Ayat tersebut masih menjelaskan tentang orang - .
orang musyrik yang senantiasa mengolok — olok para rosul
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dan Nabi — Nabi yang di utus oleh Allah kepada mereka,
sehingga mereka di azab oleh aliah swt.*® :

~ Indikasi orang - orang yang akan ) mengalémi
kehidupan yang sengsara di dunia dan di akfnrat.
Hal ini dlnyatakan dalam surah 39 ayat 22

U s wyuts,as,u..;u 52 ﬁf’c;.s:a;sf |

22. Maka apakah orang-orang yang -dibukakan Allah -
hatinya untuk (menerima) agama Islam lalu ia mendapat
cahéya dari Tuhannya (sama dengan orang yang '
_ membatu hatinya)? Maka Kecelakaan yang be_éarlah bagi
mereka yang Telah membatu hatinya untuk mengingat
Aliah. mereka itu dalam kesesatan yang nyata.

Pen ggamba ran Allah antara orang yang mendapat
hidayah ( petum;uk Allah ) dengari orang }ang hatihyatelah
- membeku, dalam suatu bentuk redaksi pertanyaan yang
tidak periu jawaban, karena itu. adalah logika yang sangat
wajar, setiap orang yang sehat jiwanya pasti akan dapat
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mengetahui jawabannya, yaitu temtu saja tidak sama
antara orang yang mendapat‘petunjuk dengan orang yang
~ hatinya tertu‘iup dan telah membeku, bahkan dijelaskan (
dikuatkan ) lagi oefh Allah dengan suatu penegasan
berupa kutukan.” Terkutuklah orang — orang yang hafinya
telah membatu: ( tidak permnah ) mengingat Allah © dan dia
tentu berada di jalan yang sesat.*® |

Kriterla orang - orang yang harus dijauhi' dalam
pergaulan. - '
Ada dua ayat yang menunjukkan hal tersebut, yaitu surah
18 ayat 28 dan surah: 53 ayat 29.Akah tetapi ayat ~ ayat
tersebut diteriemahkan oleh Departemen Agama dengan
teriemahan “ peringatan-Ku dan peringatan Kami “ yang
menurut peneliti dapat juga diterjemahkan dengan kata “
mengingat-Ku dan mengingat Kami”, yaitu ;
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28. Dan Bersabariah kamu bersama-sama dengan orang- |
orang yang menyeru Tuhannya di pagi dan senja hari
dengan mengharap' keridhaan-Nya; dan janganiah kedua
matamu berpaling dari mereka (karena) mengharapkan
perhiasan dunia ini; dan janganiah kamu mengikuti orang
yang hatinya Telah kami lalaikan dari mengingati kami,
serta menuruti hawa nafsunya dan adalah keadaahnya itu
melewati batas.( surah 18 ayat 28 ). '
‘Kedua ayat tersebut memenntahkan kepada kita untuk'

‘mengetahui orang yang hatinya berpaling dari mengingat ’

“Allah ( ahli ghaﬂah ), mengumbar hawa nafsu dan
berpandangan materialistic, karena orang —-orang yang
derhikian tersebut adalah orang — orang yang hatinyé
memang telah tertutup hatinya, sehingga diberi peringatan
ataupun tidak, sama saja ia tidak akan beriman, baca (
Q.S2 : 6 ) dan membahayakan bagi orang yang
menemaninya. Karena kalau orang yang menemaninya

tersebut tidak benar — benar kuat imannya, maka pasti |
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akan terpengaruh. Karena itu menurut Syekh Abu bakar al- '_
Makkiy,. diantara obatnya penyakit hati adalah bertemgn
atau berbaur dengan orang — orang yang shaleh.®
Sebagai ukuran ( criteria ) 6rang kafir an akan
imengalami kehidupan yang sengsara di dunia dan di
akhiat.

Ada dua ayat yang menyebutkan hal tersebut, yantu

surah 18 ayat 101 dan surah 20 ayat 124. '

\),a-!naaé'ﬁ]y{j Lg_’,f;uo Jlai dm&fdf&;\‘ﬁ

"l

& baee

. 101. Yaitu orang-orang yamg matanya dalam keadaan
tertutup dari mempérhatikan tanda-tanda kebesaran-Ku,
dan adalah mereka tzdak sanggup mendengar( surah 18
ayat 101) '
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« 124, Dan barangsiapa berpaling dari penngatan—Ku Maka

Sesungguhnya baginya penghldupan yang semplt dan
kami akan menghimpunkannya pada hari kiamat dalam
keadaan buta".( surah 20 ayat 124 )

" Ancaman - ancaman Allah atas orang —- o}ang yang
kafir seperti tersebut di dalam dua ayat tersebut adalah
ditujukan kepada ofrang - orang yang mengingkari
kebenaran yang telah tampak jelé's dihadapan matanya!,
tetapi dengan sengaja berpaling dari kebenaran tersebut;
maka akibat hal yahg. demikian itu, mereka akan .
mendapatkan kehidupan di dunia ‘dan di akhirat yang
sangat sengsara.Berpaling daﬁ_ mengingat Allah akan
‘menimbulkan tidak menghiraukan peringatan Allah dan
mempeshaﬁkan perihgafan Allah pada hakikatnya
merupakan wujud ari mengingat Allah.lnilah model
kehidupan ( karakteristik ahli ghaflah ) yang di laknat olefh
Allah swt.Naizu Billah Min Zalik.
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BAB IV -
| PENUTUP
A. KESIMPULAN
 Kata ulul albab dalam Alguran merupakan term
" khusus yang diberikan oleh Allah kepada orang-orang
yang mendalam iimunya. Kafa ulul labab ini disebut oleh
Allah SWT. Di dalam Al-quran sebanyak 15 (lima belas)
kali, yaitu pada surat 2 ayat 179, surat 2 ayat 197, surat 2
ayat 260, surat 3 ayat 7, surat 3 ayat-180, surat 5 ayat 100,
surat 9 ayat 18, surat 12 ayat 110, surat 13 ayat 19, surat
14 ayat 52, surat 18 ayat 21, surat 38 ayat 29, surat 39
ayat 43 dan surat 40 ayat 54.

Arti kata ulul albab 'diterjemahkan oleh semua
penerjemah Alquran di Indonesia yang ditemui peneliti
berarti orang-orang yang berakal, sedang menurut para
ahli ilmu bahasa bahwa ulul Albab kata dan istilah
bentukan dari kata ‘Ulu, yang berarti yang memiliki .
Sedangkan al-Albab adalah berarti akal budi atau nurani,
sehingga Dberarti orang-orang yang memiliki akal budi
atau hati nurani. -

Para ahli tafsir mengartikan atau manafsirkan kata
Ulul Albab  pada prinsifnya memiliki kesamaan yaitu
bahwa Ulul Albab adaiah crang-orang yang memiliki akal
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yang cerdik dan bersih dari pengaruh hawa nafsu yang
menyesatkan dari petunjuk Allah, akan tetapi secara lebih
mendetail penafsiran itu berbeda-beda sesuai d.engan
kontek pembahasan ayat yang bersangkutan. Adapun
ungkapan dan istilah . Indonesia yang paling, mendekati -
dengan istilah Al-quran  sesuai dengan pemakaian
ungkapén sehari-hari dan bahasa indonesia baku kamus
adalah istilah cendekiawan atau intelektual dengan '
penambahan batasan religiusitas atau kuwalitas keislaM%\;ﬁa
yang memadai seperti yang ditetapkan oleh Allah SWH .
Sehingga dapat dikatakan jika ada seorang cendekiawah
muslim yang konsisten terhadap ajaran agama islam itulah
figur Ulul Albab.

'Sedangkan secara maknawi (makna yang tersurat
~dalam Al-quran atau ters_irat) menurut. pemahaman dan
penafsiran para ahli tafsir serta kesimpulan peneliti, maka
makna Ulul Albab ini dapat diklasifikasikan menjadi tiga
segi, yaitu segi figur (profil Ulul Albab),' segi pola pikir dan
dari segi sikap atau tingkah laku. .

" Dari segi profil atau figur Ulul Albab, di dalam Al-
quran dijelaskan di tiga tempat. Figur Ulul albab adalah
orang yang senantiasa mel‘anggengkah d'zikir mengingat
Allah dan berfikir dalam menghadapi setiap permasalahan,
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(surat Alimran, 180-191) konsisten terhadap ketentuan-
ketentuan Allah, senantiasa menjalin:silaturrahmi dan takut
~ dan sangat berhati-hati dalam setiap apa yang dikatakan

~ dan apa yang dilakuakan karena takut pada Allah, (surat
Ar-ra'du: 19-20) dan figur Ulul Albab juga dijelaskan bahwa
mereka adalah orang yang senantiasa dan mendengarkan |
setiap perkataan (kritik saran maupun berifa) mana yang
paling baik maka akan dnkuia dan dlpakan (surat Az—zumr‘
18) atau dengan kata Iam figur Ulul albab adalah orang-
‘orang yang akomodatif dan selektlf terhadaps setiap
' 1nfom1asu dengan berita.

Dari segi pola pikir yang dimiliki oleh orang-orang
yang termasuk Ulul-Albab dapat dlpahamn dalam ayat-ayat
Al-quran pada delapan tempat, yaitu surat Al-baqarah ayat
- 179, surat Ali-lmran ayat 7, surat Yusuf ayat 111, surat
Ibrahim ayat 51-52, surat Al-maldah ayat100, surat Az-_ :
zumr ayat 9 dan 61 dan surat A-mukmin ayat 53-54.

Secara gans besar pada surat Jayat-ayat yang
tersebut di atas dijelaskan bagalmana pola pikir orang- "
orang Ulul Albab i#tu, yaitu positifistik, obyektif dan
berpandangan jauh ke depan, percaya. terhadap
kemampuan intelektualnya sekaligus mengakui akan
keterbatasan dan ke!emahannya'bahkan mengakui akan
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adanya pusat segala kebenaran yaitu kebenaran Allah;
orang-orang Ulul albab juga senantiasa mengambil
pelajaran dari kisah-kisah Al-qur'an dan bahkan jLiga dari
semua kajadian di dalam semesta ini merupakan guru bagi
Ulul Albab. '

Sedang dari segi tingkah laku, dapét dipahami
bagaimana tingkah laku dan sikap orang-orang yang
termasuk Ulul albab. Hal ini .diterangkan dalam enipai
* tempat, yaitu pada surat Al-bagarah ayat 197 dan 269;
" sefta surat As-shad ayat 29 dan ayat 43.

Secara garis besar sikap dan tingkah laku orang-
orang yang termasuk Ulul Albab adalah mereka yang
senantiasa mencari bekal hs‘dup di dunia dan di akhirat
dengan sebaik-baik bekal, yaitu taqwa kepada Allah SWT,
senantiasa memenuhii dan mengambil suatu ilmu dengan
hakikat'dan kesimpulannya yang disebut dengan hikmahs,
- senantiasa memperhatikan dan mengkaji' ayat-ayat suci Al-
quran serta bersikap sabar dan sy'ukur,, sabar dalam
musibah dan syukur dalam nikmat. - o
Seluruh kesimpulan dari hasil penelitan ini adalah
bertujuan praktis demi peningkatan kualitas dari setiap
cendekiawan, intelektual dan ilmuan muslim, agar be.nar-’
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benar sesuai dengan ketentuan Allah SWT, sehingga kita )
dapatkan.keridhaan dari-Nya.

- Dan Ulul albab adalah profil cendekiawan muslim yang
benar-benar berakhlak islam, yang mampu memadukan
potensi intelektual dan sepiﬁtual secara bersama-sama
.dalam :menghadapi setiap permasalahan dan kajian di
alam semesta sehingga menyadarkan akan keberadaan
dirinya, tuhannya dan ligkungannya, sehingga membentuk
pribadi yang agung, alim, arif dan tawadhuk

‘Zikir sebagai term Islami dan merupakan ungkapan

Qut'ani sebagai bentuk manifestasi atas kesadaran
seorang hamba untuk mendekatlan diri kepada-Nya serta
patuh dan taat kepada ketentuan — ketentuan-Nya, di
dalam al-quran diungkapkan demgan ungkapan yang
bermacam — macam, yang kalau diteliti dan dianalisa ayat-
- ayat’ yang mengandung kata ‘zikir tersebut, akan
memberikan gambaran sebuah konsepsi yang jelas dan
lengkap, walaupun sudah barang tentu masih juga
memeriukan perincian dan interpretasi untuk dapat
diaktualkan dalam bentuk kegiatan praktis. ‘
Term ‘zikir, sebagai lbagian dari citra diri seorang yang
berprediket ulul albab juga diungkap dalam 167 ayat dalam
a!—dur’aw dengan rincian petl.mjuk yang sangat
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detail, mulai dari makna dan pentingnya ‘zikir sampai
dengan bagaimana pelaksanaan ‘zikir dilakukan oleh
seorang muslim yang mendapat seruan ber’zikir dan Allah,
khussusnya ulul albab.

Term ‘zikir dengan segala macam bentuk - dan
perubahén kata yang dipergunakah untuk
mengumgkapkannya dalam al-Qurian terdapat 167 ayat
yang memiliki variasi makna yang bermacam macam,
yang tidak seluruhnya menunjuk arti dan makna ‘zikir
. dalam konotasi kontemplatif dan trasedental.Sehingga dari
167. ayat tersebut dianalisa hanya ada 42 ayat yang
memiliki  makna sebagaimana dimaksudkan,dan
membentuk suatu konsepsu atau rumusan yang lengkap
tentang apa itu ‘zikir, ba_galmana dan apa ‘zikir
dilaksanakan ahli ghaflah ( orang yang tidak melaksanakan
- ‘zikir ).

‘Zikir menurut al-quran adalah kesadaran seorang )
hamba akan kedudukannya sebagai seorang hamba yang
senantiasa ada galam pengawasan dan kemaha kuasaan
Tuhan sebagai Zat yang Maha Esa dalam segala
totalitasnya, sérta diungkapkan dalam bentuk pola fikir,
sikap mental dan aktifitas kehldupannya seperti menyebut
nama Allah, mengmgat akan kebesaranNya melakukan
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pekérjaan yang diperi’ntahkan atau mengerjakan .'sesuatu _
yang menjadi Iarangan-Nya _ ’

Aktifitas ‘zikir adalah sangat dla anjurkan ( diperintah )
oleh Allah swt, untuk banyak — banyak dilakukan, di mana
saja kapan saja, dengan ungkapan lisan ( mulut ) atau
fnenyebutkan oleh batin kita, bahkan oleh seluruh anggota
tubuh kita, sebagaimana dalam shalat, atau ‘zikir galb/
‘zikirs-jawarih, atau ‘zikir anfas ( dan tata cara lain menurut
para ‘ulama sufi ).

Sehlngga dengan kegiatan ‘zikir seorang akan
menjadi berbeda karakteristiknya dengan orang yang tidak
berzikir, sebagaimana perbedaan antara orang yang hidup
dengaﬁ orang yang mati. dan dengan ‘zikir pula akan
menjadikan kita berbeda tingkatan dan derajat kita (
manusia ) dihadapan' Allah swt.Sebaliknya orang yang
enggan ber'zikir adalah sikap mental yang tidak relegius
dan senantiasa dalam . derajat yangrendah dalam
pandangan allah swt, dan kehidupan yang sengsara di
dunia dan akhirat. Dengan segala kerendahan hati peneliti
"akan menerima kritik ‘dan saran yang bersifat membangun,
karena peneliti yakin sepenuhnya dengan segala
‘keterbatasan peneliti hasil dan laporan ml tersusun dengan
| segala kekurangannya
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B.Saran

“ Setelah meneliti isi dan kandungan ayat-ayat ulul albab
dan ayat-ayat ‘zikir, maka peneliti menyarankan kebada
diri sendiri dan semua yang membaca tulisan ini untuk
berusaha melaksanakan pesan-pesan moral yang
disampéikan oleh Allah dalam al-iqur’an ini dengan baik,
-khususnya para cendikiawan muslim. Dengan demikian
kita akan menjadi manusia yang .berbahégia dunia- o
“akhirat.
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